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ABSTRACT 
This research aims to find out whether the variable of business turnover 
and religiosity to the return of Murabahah financing on small and medium 
business (UMKM) in KSPPS BMT Nurul Barokah Sambi Boyolali. This research 
uses quantitative descriptive method that is by presenting the results of research 
in the form of numbers then described and interpreted in a description, to test the 
hypothesis. 
The data used in this study is the primary data obtained from the 
respondents who fill out the questionnaire. The sample of this research were 70 
people who calculated using 10% of population 237, with random sampling 
technique. The tool used for this research use multiple linear regression analysis. 
 The results of this research business turnover have positive and 
significant effect to the return of murabahah financing on Small and Medium 
Micro Business (UMKM) in KSPPS BMT Nurul Barokah Sambi Boyolali. The 
religiosity variable have positive and significant effect to the return of murabahah 
financing on Small and Medium Micro Enterprise (UMKM) in KSPPS BMT Nurul 
Barokah Sambi Boyolali. 
 
Keywords: influence of business turnover, religiosity, towards the return of 
Murabahah,  financing on Small and Medium Micro Enterprises (UMKM) 
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ABSTRAK 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh omzet usaha dan 
religiusitas terhadap pengembalian pembiayaan Murabahah pada Usaha Mikro 
kecil dan Menengah (UMKM) di KSPPS BMT Nurul Barokah Sambi Boyolali. 
Penelitian ini menggunakan metode deskritif kuantitatif yaitu dengan penyajian 
hasil penelitian dalam bentuk angka-angka yang kemudian dijelaskan dan 
diinterpretasikan dalam suatu uraian, guna menguji hipotesis. 
 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang 
diperoleh dari responden yang mengisi kuesioner. Sampel penelitian ini sebanyak 
70 orang yang dihitung menggunakan 10% dari populasi 237, dengan teknik 
random sampling. Alat yang digunakan untuk penelitian ini menggunakan analisis 
regresi linier berganda. 
 Hasil penelitian ini bahwa omzet usaha berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap pengembalian pembiayaan murabahah pada Usaha Mikro Kecil Dan 
Menengah (UMKM) di KSPPS BMT Nurul Barokah Sambi Boyolali. Religiusitas 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengembalian pembiayaan 
murabahah pada Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) di KSPPS BMT 
Nurul Barokah Sambi Boyolali. 
  
Kata Kunci : pengaruh omzet usaha, religiusitas, terhadap pengembalian 
pembiayaan Murabahah, pada Usaha Mikro kecil dan Menengah (UMKM)  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
   
1.1. Latar Belakang 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peran yang 
sangat penting dalam pembangunan ekonomi, karena tingkat penyerapan tenaga 
kerjanya yang relatif tinggi dan kebutuhan modal investasinya yang kecil. Hal ini 
membuat UMKM tidak rentan terhadap berbagai perubahan eksternal sehingga 
pengembangan pada sektor UMKM dapat menunjang pertumbuhan ekonomi yang 
digunakan sebagai penunjang pembangunan ekonomi jangka panjang yang stabil 
dan berkesinambungan (Rahayu, 2016: 56).  
Peranan UMKM di Indonesia, yang merupakan salah satu komponen dari 
sektor industri pengolahan, secara keseluruhan mempunyai andil yang sangat 
besar dalam menciptakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat. Disamping banyak 
potensi, juga banyak permasalahan yang dihadapi oleh UMKM karena sifat 
usahanya yang kebanyakan masih bersifat transisi. Beberapa permasalahan utama 
yang sering dihadapi usaha ini antara lain masalah permodalan dan pemasaran. 
Pemberian pembiayaan tanpa dianalisis terlebih dahulu akan sangat 
membahayakan lembaga keuangan syariah atau BMT (Kiswati dan Rahmawaty: 
2015: 2). 
Salah satu perwujudan dari sistem Lembaga Keuangan Mikro Syariah 
yaitu Baitul Maal Wat Tamwil (BMT). Dalam operasionalnya, BMT bergerak 
dalam dua fungsi yakni sebagai Baitul Maal (lembaga sosial) dan Baitut Tamwil 
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(lembaga bisnis) yang menggunakan prinsip bagi hasil. Baitul Maal Wat Tamwil 
(BMT) pada dasarnya merupakan pengembangan dari konsep ekonomi Islam 
terutama dalam bidang keuangan. Peran BMT dalam kondisi saat sekarang ini 
sangat dibutuhkan sekali.  
Para pengusaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) sangatlah kesulitan 
dalam memperoleh modal usahanya, disisi lain adanya rentenir atau lintah darat 
yang menjamur di masyarakat yang mengakibatkan masyarakat semakin 
terjerumus pada masalah ekonomi yang tidak menentu. Oleh karena itu peran 
BMT diharapkan mampu berperan lebih aktif dalam memperbaiki kondisi 
masyarakat saat ini (Muaiz, 2017: 106).  
Dengan berdirinya BMT akan memberikan kemudahan pelayanan jasa 
semi perbankan, terutama bagi pengusaha atau pedagang golongan lemah 
sehingga akan mampu menggali potensi, meningkatkan produktivitas, 
meningkatkan pendapatan serta mengembangkan perekonomian di Indonesia 
(Rahayu, 2016: 58). 
KSPPS BMT Nurul Barokah merupakan lembaga keuangan non bank 
yang berada di daerah Sambi Boyolali yang menerapkan prinsip-prinsip syariah. 
KSPPS BMT Nurul Barokah berdiri di tengah-tengah masyarakat yang 
menginginkan perbaikan ekonomi dan menjadi salah satu lembaga keuangan non 
bank yang mempunyai tujuan yang sama dengan BMT lainnya sebagai lembaga 
untuk meningkatkan kualitas usaha ekonomi untuk kesejahteraan anggota pada 
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khususnya dan masyarakat pada umumnya (Manajer KSPPS BMT Nurul Barokah 
Nur Isnaini). 
Kegiatan yang ada pada KSPPS BMT Nurul Barokah terdiri dari 
penghimpunan dan penyaluran dana dari maupun kepada anggota. Kegiatan 
penghimpunan dana berupa produk simpanan yang menggunakan akad wadi’ah 
dan mudharabah, sedangkan untuk kegiatan penyaluran dana berupa produk-
produk pembiayaan yang menggunakan akad murabahah, musyarakah, 
mudharabah, ijarah, hawalah, wakalah, dan qardhul hasan. 
Salah satu jenis pembiayaan yang sering dilakukan di KSPPS BMT Nurul 
Barokah dalam rangka membantu meningkatkan usaha para pengusaha kecil dan 
mikro dalam  mengembangkan usahanya adalah pembiayaan murabahah. Hal ini 
menunjukkan bahwa pembiayaan dengan basis jual beli (murabahah) memiliki 
kontribusi yang lebih besar dibandingkan dengan pembiayaan dengan basis bagi 
hagi hasil (mudharabah dan musyarakah). Berdasarkan wawancara dari Ibu Ida 
selaku bagian operasional di KSPPS BMT Nurul Barokah. 
Tabel 1.1 
Jumlah Anggota Pembiayaan 
 
Anggota Pembiayaan Akad Mudharabah, Murabahah, Musyarakah di 
KSPPS BMT Nurul Barokah Sambi  Boyolali Tahun 2014-2016 
Akad 2014 2015 2016 
Mudharabah 26 15 12 
Murabahah 408 414 369 
Musyarakah 63 96 94 
Sumber: Data dari KSPPS BMT Nurul Barokah Sambi 
 
Berdasarkan data di atas bisa diketahui jumlah anggota pembiayaan pada 
akad Mudharabah, Murabahah, Musyarakah di KSPPS BMT Nurul Barokah 
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Sambi Boyolali periode 31 Desember 2014 sampai 2016. Pada tahun 2014  
sampai 2016 akad mudharabah mengalami penurunan. Sedangkan pada tahun 
2014 dan 2015 akad murabahah  mengalami kenaikan dan pada tahun 2015 
sampai 2016 mengalami penurunan. Dan pada akad musyarakah pada tahun 2014  
dan 2015 mengalami kenaikan dan pada tahun 2015 sampai 2016 mengalami 
penurunan. 
Tabel 1.2 
Jumlah Anggota Pembiayaan Bermasalah 
 
Tahun Jumlah 
pembiayaan 
bermasalah 2014 2015 2016 
15 18 22 55 
        Sumber: Data dari KSPPS BMT Nurul Barokah Sambi 
 
Untuk mengetahui prosentase NPF dapat dihitung dengan rumus: 
 
NPF = 
𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛
 x 100% 
 
Berdasarkan data di atas bisa diketahui anggota pembiayaan murabahah 
bermasalah di KSPPS BMT Nurul Barokah Sambi Boyolali periode 31 Desember 
2014 sampai 2016. Pada tahun 2014 pembiayaan bermasalah sebanyak 15 anggota 
jadi NPF sebesar 3,67%. Pada tahun 2015 pembiayaan bermasalah sebanyak 18 
anggota jadi NPF sebesar 4,34%. Pada tahun 2016 pembiayaan bermasalah 
sebanyak 22 anggota jadi NPF sebesar 5,96%. Sehingga terdapat peningkatan 
jumlah anggota pembiayaan murabahah bermasalah pada KSPPS BMT Nurul 
Barokah. 
Salah satu penyebab terjadinya pembiayaan macet atau pembiayaan 
bermasalah pada sebuah bank, yaitu adanya error omission, yang bermakna 
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bahwa timbulnya pembiayaan macet merupakan akibat dari adanya unsur 
kesengajaan manusianya untuk melanggar kebijakan dan prosedur yang telah 
ditetapkan (Wijaya, 2010). 
Kriteria pembiayaan bermasalah yang sudah ditetapkan oleh Bank 
Indonesia kategori yang termasuk dalam NPF adalah pembiayaan kurang lancar, 
diragukan dan macet. Salah satu risiko usaha bank menurut Peraturan Bank 
Indonesia adalah risiko kredit, yang didefinisikan: risiko yang timbul sebagai 
akibat kegagalan counterparty memenuhi kewajiban (Yuliana, 2015: 11). 
Pengembalian pembiayaan merupakan salah satu bentuk perilaku yang 
berkaitan dengan faktor ekonomi (Yuliana, 2015: 11).Pembiayaan murabahah 
yaitu pembiayaan berupa talangan dana yang dibutuhkan nasabah untuk membeli 
suatu barang dengan kewajiban mengembalikan talangan dana tersebut seluruhnya 
ditambah margin keuntungan bank pada waktu jatuh tempo. Bank memperoleh 
margin keuntungan berupa selisih harga beli dari pemasok dengan harga jual bank 
kepada nasabah (Wirdyaningsih, 2005: 107). 
Terdapat beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi pembiayaan 
bermasalah adalah faktor omzet usaha, religiusitas yang kurang profesional serta 
kurang telitinya pihak KSPPS BMT Nurul Barokah dalam menganalisis data 
nasabah. Dalam KSPPS BMT Nurul Barokah pada pembiayaan bermasalah dapat 
ditangani dengan cara kekeluargaan yaitu dengan pendekatan khusus kepada 
nasabah yang bermasalah sehingga bersedia melunasi semua sisa angsurannya. 
Dalam (Rahayu, 2016: 58) variabel omzet usaha terdapat penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh Handoyo (2009) menyimpulkan bahwa variabel 
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omzet usaha tidak berpengaruh nyata terhadap tingkat pengembalian pembiayaan. 
Sedangkan  penelitian yang dilakukan oleh Asih (2007) menunjukkan bahwa 
semakin tingginya penghasilan usaha yang diterima oleh mitra binaan maka 
semakin besar pula pengembalian pembiayaan. 
Sementara itu, Branas-Neuman (2003) menyatakan ada keterkaitan antara 
perilaku religius dan perilaku ekonomi yang selalu didasarkan pada pilihan yang 
rasional. Iannaccone (1996) juga menyatakan bahwa dengan mempelajari agama 
(religion) akan membuat seseorang berperilaku ekonomi yang semakin baik 
karena agama dapat memberikan informasi tentang perilaku ‘di luar pasar’ atau 
‘nonmarket’ yang selama ini dilupakan  juga dapat menunjukkan bagaimana 
agama mempengaruhi perilaku dan aktivitas ekonomi individu. Hal demikian 
mengindikasikan bahwa keberagama-an (religiusitas) memoderasi pengaruh. 
faktor ekonomi terhadap perilaku pengembalian pembiayaan (Yuliana, 2015: 11).. 
KSPPS BMT Nurul Barokah memiliki lokasi yang sangat stategis karena 
dekat dengan pasar dan pemungkiman masyarakat. Di KSPPS BMT Nurul 
Barokah kantor pusatnya berada di sambi dan mempunyai cabang 3 yaitu di 
sambi, mangu, mojosongo dan memiliki cabang pembantu yaitu di klego. Di 
Sambi terdapat beberapa bank-bank konvensional tetapi BMT terdapat satu yaitu 
KSPPS BMT Nurul Barokah karena pada bank konvensional masih menggunakan 
unsur riba sedangkan BMT menggunakan unsur bagi hasil. 
Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
mengenai pengembalian pembiayaan murabahah. Oleh karena itu, penulis 
mengambil judul penelitian PENGARUH OMZET USAHA DAN 
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RELIGIUSITAS TERHADAP PENGEMBALIAN PEMBIAYAAN 
MURABAHAH PADA USAHA MIKRO KECIL DAN MENENGAH (UMKM) 
DI BMT NURUL BAROKAH SAMBI BOYOLALI. 
 
1.2.     Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah adalah mengidentifikasi masalah-masalah yang ada 
berdasarkan pada latar belakang yang telah diuraikan diatas.Dari latar belakang 
memunculkan beberapa masalah-masalah yang sedang dihadapi berdasarkan 
fenomena yang ada. Masalah-masalah tersebut antara lain : 
1. Meningkatnya jumlah pembiayaan bermasalah pada pembiayaan murabahah 
selama tiga tahun dari tahun 2014 sampai 2016 di KSPPS BMT Nurul 
Barokah Sambi Boyolali. 
 
1.3.      Batasan Masalah 
Karena keterbatasan waktu, pengetahuan, serta pengalaman penulis 
sehingga penulis membatasi masalah yang ada di atas menjadi: 
1. Penelitian ini dilakukan di KSPPS BMT Nurul Barokah yang beralamatkan di 
Jl. Raya Bangak-Simo Km 6, Tempursari Sambi Boyolali, yang mana 
letaknya cukup strategis di pinggir jalan raya dan mudah untuk diakses. 
Penelitian ini dilakukan dengan mengkaji lebih dalam tentang pengembalian 
pembiayaan murabahah yang dilakukan oleh KSPPS BMT Nurul Barokah. 
2. Obyek penelitian ini hanya terbatas nasabah KSPPS BMT Nurul Barokah. 
3. Variabel dijelaskan pada penelitian ini adalah omzet usaha, religiusitas 
terhadap Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). 
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1.4.     Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah di 
atas, dapat dirumuskan permasalahannya sebagai berikut: 
1. Apakah ada pengaruh omzet usaha terhadap pengembalian pembiayaan 
murabahah pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di BMT Nurul 
Barokah Sambi Boyolali? 
2. Apakah ada pengaruh religiusitas terhadap pengembalian pembiayaan 
murabahah pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di BMT Nurul 
Barokah Sambi Boyolali? 
 
1.5.    Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan 
penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui pengaruh omzet usaha terhadap pengambilan pembiayaan 
murabahah pada Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) DI BMT 
Nurul Barokah Sambi Boyolali. 
2. Mengetahui pengaruh religiusitas terhadap pengambilan pembiayaan 
murabahah pada Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) DI BMT 
Nurul Barokah Sambi Boyolali. 
 
1.6.     Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Bagi Praktisi 
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Penelitian ini  diharapkan dapat memberikan informasi dan masukan bagi 
pengelola KSPPS BMT Nurul Barokah Sambi Boyolali dalam pengembalian 
pembiayaan murabahah pada pelaku UMKM. 
2. Manfaat Bagi Akademis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi bacaan khususnya 
di bidang pembiayaan murabahah berdasarkan penerapan yang  ada dalam 
kenyataannya dan diharapkan dapat menambah khasanah keilmuan di bidang 
ekonomi Islam khususnya pembiayaan murabahah. 
 
1.7.    Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8.    Sistematika Penulisan 
Perumusan sistematika penulisan skripsi ini untuk memberikan gambaran 
yang jelas mengenai materi pembahasan dalam penelitian, sehingga memudahkan 
para pembaca untuk mengetahui maksud dilakukannya penelitian skripsi. 
BAB I: PENDAHULUAN 
Dalam bab ini peneliti mengungkapkan mengenai latar belakang 
masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 
penulisan, manfaat penulisan, jadwal penelitian, dan sistematika 
penulisan skripsi. 
BAB II: LANDASAN TEORI 
Dalam bab ini dijelaskan beberapa teori yang akan diteliti, menguraikan 
teori-teori pengertian UMKM, pengertian omzet usaha, pengertian modal 
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sosial, pengertian religiusitas, pengertian pengembalian pembiayaan. 
Pengertian   murabahah. 
BAB III: METODE PENELITIAN 
Berisis tentang cara-cara penyusunan metodologi penelitian antara lain 
mengenai sumber data, metode pengumpulan data, teknik pengambilan 
sampel, dan metode analisa data. 
BAB IV: ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN 
Menyajikan hasil dari penelitian yaitu berupa data-datayang telah 
diperoleh selama penelitian, baik berupa data primer maupun data 
sekunder. Data primer dalam penelitian ini diperoleh langsung dari 
anggota dengan kuesioner, wawancara dengan manajer BMT, 
sedangkan data sekunder diperoleh dari beberapa literartur baik dari 
buku, jurnal, maupun internet. 
BAB V: PENUTUP 
Dalam bab ini berisi kesimpulan-kesimpulan dan saran-saran dari 
serangkaian pembahasan dan daftar pustaka serta lampiran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
2.1       Kajian Teori  
2.1.1 Pembiayaan Murabahah 
2.1.1.1 Pengertian Pembiayaan Murabahah 
Salah satu skim fiqih yang palimg popular digunakan oleh perbankan 
syariah adalah skim jual-beli murabahah. Transaksi murabahah ini lazim 
dilakukan oleh Rasulullah Saw. Dan para sahabatnya. Bahkan Baitul Maal wat 
Tamwil (BMT) hampir seluruhnya menggunakan pembiayaan murabahah. Salah 
satu alasan penggunaan pembiayaan ini adalah dalam pembiayaan murabahah 
resiko bagi bank syariah ataupun BMT kecil.   
Secara sederhana, murabahah berarti suatu penjualan barang seharga 
barang tersebut ditambah keuntungan yang disepakati. Murababah juga diartikan 
sebagai akad jual beli atas suatu barang, dengan harga yang disepakati antara 
penjual dan pembeli, setelah itu penjual menyebutkan dengan sebenarnya harga 
perolehan atas barang tersebut dan besarnya keuntungan yang diperoleh (Rivai, 
2008: 145). 
Jadi murabahah adalah akad jual beli barang dengan menyatakan harga 
perolehan dan keuntungan (marjin) yang disepakati oleh penjual dan pembeli. 
Akad ini merupakan salah satu bentuk natural certainty contracts, karena dalam 
murabahah ditentukan berupa keuntungan yang ingin diperoleh (Adiwarman, 
2004: 113). 
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2.1.1.2 Landasan Syariah 
Dalil disyariatkannya jual beli yaitu: 
1) Dalam al-Quran adalah surat Al-Baqarah ayat 275 yang berbunyi: 
 َنيِذَّلاَ َنُولُْكأ يَا ب ِ رلاََ لَ َنوُمُوق يَََّلِإَا  م كََُمُوق يَيِذَّلاََُهُطَّب  خ ت يََُنا طْيَّشلاَ َنِمََ ِ س  مْلاَ َكِل ذََْمُهَّن أِبََْاُولا قَ
ا  مَّنِإََُعْي بْلاََُْلثِمَا ب ِ رلاَََّل  ح أ  وََُ  اللَ َعْي بْلاَ َم َّر  ح  وَا ب ِ رلاَن  م فََُهءا  جََ ة ظِعْو  مَن ِ مََِهِ ب َّرَ َى ه تنا فََُه ل فَا  مَ َف ل سَ
َُهُرْم أ  وَى ِلإََِ  اللََْن  م  وََ دا عَ َِكئ  ـلُْوأ فََُبا  حْص أََِراَّنلاََْمُهَا  هيِفَ َنُودِلا  خ(۲۷۵ََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََ)َ
Artinya َ: ”Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) 
penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka 
berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal 
Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.. Orang-orang yang 
telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 
mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu(3) (sebelum 
datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali 
(mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka 
kekal di dalamnya. (QS Al-Baqarah Ayat 275).” 
2) Hadis 
Hadis Dari Abu Said Al-Khudri bahwa Rasulullah SAW bersabda: 
“Sesungguhnya jual beli itu harus dilakukan suka sama suka” (HR.al-Baihaqi dan 
Ibnu Majah). 
Hadis Nabi riwayat Ibnu Majah: 
“Ada tiga hal yang mengandung berkah: jual beli tidak secara tunai, muqaradhah 
(mudharabah), dan mencampur gandum dengan jewawut untuk keperluan rumah 
tangga, bukan untuk dijual.” (HR.Ibnu Majah dari Suhaib) (Dewan Syariah 
Nasional Majelis Ulama Indonesia, 2006: 22). 
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3)      Rukun dan Syarat Murabahah 
 Rukun murabahah antara lain pertama, Ba‟iu (penjual) dan Musytari 
(pembeli)syarat yang berakad (ba‟iu dan musytari) cakap hukum dan tidak dalan 
keadaan terpaksa. Kedua, Mabi‟ (barang yang diperjual belikan) Barang yang 
diperjual belikan (mabi‟) tidak termasuk barang yang haram dan jenis maupun 
jumlahnya jelas. Ketiga, Tsaman (harga barang) Harga barang (tsaman) harus 
dinyatakan secara transparan (harga pokok dan komponen keuntungan) dan cara 
pembayarannya disebutkan dengan jelas. Keempat, Ijab qabul (pernyataan serah 
terima). Pernyataan serah terima (ijab qabul) harus jelas menyebutkan secara 
spesifik pihak-pihak yang berakad (Rivai, 2008: 146). 
4)      Syarat murabahah  
 Syarat murabahah yaitu sebagai berikut: Pihak yang berakad (cakap 
hukum, sukarela (ridha), tidak dalam keadaan dipaksa/ terpaksa/ di bawah 
tekanan). 
5)      Obyek yang diperjualbelikan  
 Obyek yang diperjualbelikan antara lain pertama, tidak termasuk yang 
diharamkan/ dilarang. Kedua, bermanfaat. Ketiga, penyerahannya dari penjual ke 
pembeli dapat dilakukan. Keempat, merupakan hak milik penuh pihak yang 
berakad. Kelima, sesuai spesifikasinya antara yang diserahkan penjual dan yang 
diterima pembeli. 
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6)      Akad Sighot 
 Akad Sighot antara lain pertama, harus jelas dan disebutkan secara 
spesifik dengan siapa berakad. Kedua, antara ijab qabul harus selaras baik dalam 
spesifikasi barang maupun harga yang disepakati. Ketiga, tidak mengandung 
klausul yang bersifat menggantungkan keabsahan transaksi pada hal/ kejadian 
yang akan datang. Keempat, tidak membatasi waktu. (Anggota Ikatan Penertbit 
Indonesia, 2003: 77). 
7)       Murabahah dalam Teknis Perbankan 
 Murabahah dalam teknis perbankan antara lain pertama, murabahah 
adalah akad jual beli antara lembaga keuangan dengan anggota atas suatu barang 
tertentu dengan harga yang disepakti bersama. Kedua, guna memastikan 
keseriusan anggota untuk membeli, bank dapat mensyaratkan anggota agar 
terlebih dahulu membayar uang muka. Ketiga, anggota membayar kepada bank 
atas harga barang tersebut, secara angsuran selama jangka waktu yang telah 
disepakati dengan memperhatikan kemampuan mengangsur ataupun arus kas 
usahanya. Keempat, baik harga jual maupun besar angsuran yang telah disepakati 
tidak berubah hingga akad pembiayaan berakhir. (Rivai, 2008: 147). 
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Gambar 2.1 
Mekanisme Pembiayaan Murabahah 
 
Aplikasi Pembiayaan Murabahah di Perbankan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.1.2 Pengembalian Pembiayaan 
2.1.2.1 Pengertian Pengembalian Pembiayaan 
  Pengembalian kredit (kolektibilitas) adalah gambaran kondisi 
pembayaran pokok dan bunga pinjaman serta tingkat kemungkinan diterimanya 
kembali dana yang ditanamkan dalam surat-surat berharga (Siamat, 2004: 174).  
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persyaratan  
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Dalam jurnal (Yuliana, 2015) sementara (Branas, 2003) menemukan bahwa 
penghasilan dan jenis usaha merupakan faktor yang mempengaruhi pengembalian 
kredit mikro, semakin tinggi penghasilan semakin tepat waktu dalam mengembalikan 
kredit. Dan faktor yang mempengaruhi pengembalian pembiayaan dilihat dari sistem 
informasi semakin baik hubungan pelaku UMKM dan pegawai maka akan 
mempermudah pengembalian pembiayaan. 
Kolektibilitas merupakan keadaan pembayaran pokok atau angsuran 
pokok dan bunga kredit oleh anggota serta tingkat kemungkinan diterimanya 
kembali dana yang ditanamkan dalam surat-surat berharga atau penanaman 
lainnya. Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kredit atau pembiayaan 
dimaksudkan untuk memperoleh keuntungan (profit), maka Lembaga Keuangan 
Syariah hanya boleh meneruskan simpanan masyarakat kepada anggotanya dalam 
bentuk pembiayaan (Suyatno, 2007: 123). 
Pembiayaan diberikan kepada anggota, jika pihak lembaga keuangan 
syariah merasa yakin bahwa anggota yang akan menerima pembiayaan mampu 
dan mau mengembalikan pembiayaan yang telah diterimanya beserta bagi hasil. 
Permasalahan kelancaran dalam pengembalian pembiayaan dapat digunakan oleh 
BMT sebagai bahan pertimbangan dalam analisis pembiayaan yang akan 
diberikan kepada calon debitur (Suyatno, 2007: 123). 
Prinsip pemberian pembiayaan dengan menerapkan prinsip 6C: Pertama, 
character, artinya sifat atau karakter nasabah pengambil pembiayaan. Kedua, 
capacity, artinya kemampuan nasabah untuk menjalankan usahanya guna 
memperoleh laba sehingga dapat mengembalikan pinjaman atau pembiayaan dari 
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laba yang dihasilkan. Ketiga, capital, artinya besarnya modal yang diperlukan 
peminjam. 
Keempat, collateral, artinya jaminan yang telah dimiliki yang diberikan 
peminjam ke bank. Kelima, condition of economy, artinya keadaan meliputi 
kebijakan pemerintah, politik, segi budaya yang mempengaruhi perekonomian. 
Keenaam, constrain, artinya hambatan-hambatan yang mungkin mengganggu 
proses usaha (Rivai, 2008: 348). 
Prinsip analisis pembiayaan yang lain dengan 7P terdiri dari : Pertama, 
personality yaitu menilai nasabah dari segi kepribadiannya atau tingkah lakunya 
sehari-hari maupun masa lalunya. Kedua, party yaitu mengkalsifikasikan nasabah 
ke golongan-golongan tertentu berdasarkan modal. Ketiga, purpose yaitu 
mengetahui tujuan nasabah dalam mengambil pembiayaan. 
Keempat, prospect yaitu menilai usaha nasabah di masa yang akan datang 
menguntungkan atau tidak. Kelima, payment yaitu cara nasabah mengembalikan 
pembiayaan yang telah diambil. Keenam, profitability untuk menganalisis 
bagaimana kemampuan nasabah mencari laba. Ketujuh, protection yaitu 
bagaimana menjaga agar usaha dan jaminan mendapatkan perlindungan (Kasmir, 
2013: 96). 
Kolektibilitasnya tingkat pengembalian pembiayaan dapat digolongkan ke 
dalam 5 golongan, yaitu : Pertama, kredit lancar merupakan kredit yang diberikan 
kepada nasabah dan tidak terjadi tunggakan, baik tunggakan pokok dan bunga. 
Kedua, kredit dalam perhatian khusus (special mention  merupakan kredit yang 
masih digolongkan lancar, akan tetapi mulai terdapat tunggakan. 
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Ketiga, kredit kurang lancar (substandard) merupakan kredit yang telah 
mengalami tunggakan. Keempat,  kredit diragukan (doubtful) merupakan kredit 
yang mengalami penundaan pembayaran pokok dan /atau bunga. Kelima, kredit 
macet (loss) merupakan kredit yang menunggak melampaui 270 hari atau lebih. 
(Ismail, 2010: 122). 
2.1.2.2 Penyebab dan Penyelamatan Pembiayaan Macet 
Perkembangan pemberian pembiayaan yang paling tidak menggembirakan 
bagi pihak bank apabila pembiayaan yang diberikan ternyata pengembaliannya 
macet. Pada kenyataannya kemungkinan adanya pengembalian pembiayaan  hal 
tersebut tidak dapat dipungkiri, yaitu: Pertama, dari pihak perbankan (dalam 
melakukan analisis, pihak analisisnya kurang teliti sehingga apa yang seharusnya 
terjadi, tidak diprediksikan sebelumnya. Kedua,  dari pihak anggota (kemacetan 
pembiayaan dapat dilakukan akibat dua hal yaitu adanya unsur kesengajaan, 
adanya unsur tidak sengaja) (Kasmir, 2013: 110). 
Penyelamatan pembiayaan adalah upaya bank yang dilakukan terhadap 
anggota pembiayaan bermasalah yang masih mempunyai prospek dan kinerja 
usaha serta kemampuan membayar untuk meminimalkan kemungkinan timbulnya 
kerugian bank dan menyelamatkan kembali pembiayaan yang telah diberikan. 
(Ikatan Bankir Indonesia, 2014: 235). 
Tindakan penyelamatan dan penanganan pembiayaan bermasalah dapat 
dilakukan dengan cara, yaitu : Pertama, rescheduling upaya yang dilakukan bank 
untuk menangani kredit bermasalah dengan membuat penjadwalan kembali. 
Kedua,  reconditioning upaya bank dalam menyelamatkan kredit dengan 
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mengubah seluruh atau sebagian perjanjian yang telah dilakukan oleh bank 
dengan nasabah. 
Ketiga, restructuring upaya yang dilakukan oleh bank dalam 
menyelamatkan kredit bermasalah dengan cara mengubah struktur pembiayaan 
yang mendasari pemberian kredit. Keempat,  kombinasi upaya penyelesaian kredit 
bermasalah yang dilakukan oleh bank. Kelima, eksekusi yaitu alternatif terakhir 
yang dapat dilakukan oleh bank untuk menyelamatkan kredit bermasalah. (Ismail, 
2010: 129). 
 
2.1.3 Omzet Usaha 
2.1.3.1    Pengertian Omzet Usaha 
   Omzet adalah total dari seluruh penjualan kotor suatu barang atau jasa 
berupa pemasukan uang yang dihitung berdasarkan suatu waktu, dapat dihitung 
harian, mingguan, bulanan, maupun tahunan. Omzet usaha menurut (Rahayu, 
2016: 63) adalah rata-rata pendapatan debitur per bulan dan dapat juga ditambah 
dari penghasilan pasangan (join income) yang diperoleh dari pendapatan usahanya 
yang diukur dalam rupiah. Omzet usaha yang tinggi memacu seseorang untuk 
lebih giat lagi dalam mengembangkan usahanya. 
Secara umum, omzet usaha merupakan jumlah dari keseluruhan 
penerimaan kotor yang diterima rata-rata per-bulan oleh nasabah yang dihitung 
dalam satuan juta rupiah. Dengan demikian, semakin tinggi omzet usaha akan 
menunjukkan kapabilitas perusahaan yang semakin baik dalam mengelola usaha, 
sehingga kemampuan untuk membayar atau mengembalikan pembiayaan secara 
lancar  akan semakin meningkat (Kiswanti, 2015: 9). 
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Berikut ini adalah untuk meningkatkan omzet usaha yaitu: Pertama, 
kualitas produk (selain berpengaruh pada intergritas usaha kita, kualitas produk 
juga berpengaruh pada angka penjualan produk). Kedua, promosi (dalam kegiatan 
ini setiap perusahaan berusaha mempromosikan seluruh produk jasa yang 
dimilikinya, baik langsung maupun tidak langsung). Ketiga, layanan terbaik (salah 
satu kunci untuk menang dalam persaingan itu adalah dengan meningkatkan 
kualitas layanan pada perusahaan). Keempat, stategi pemasaran (Langkah-langkah 
yang harus dijalankan oleh suatu perusahaan untuk mencapai tujuan) (Kasmir, 
2016: 86). 
Sedangkan jurnal (Rahayu, 2016) teori penelitian yang dilakukan oleh (Asih, 
2007) menunjukkan bahwa semakin tingginya  keuntungan penjualan, pendapatan debitur 
dan kualitas produksi yang diterima oleh pelaku UMKM maka semakin besar pula 
pengembalian kreditnya. 
2.1.4 Religiusitas  
2.1.4.1 Pengertian Religiusitas 
  Dari istilah agama inilah kemudian muncul apa yang dinamakan 
religiusitas. Meski berakar kata sama, namun dalam penggunaannya istilah 
religiusitas mempunyai makna yang berbeda dengan religi atau agama. Kalau 
agama menunjuk pada aspek formal yang berkaitan dengan aturan-aturan dan 
kewajiban-kewajiban; religiusitas menunjuk pada aspek religi yang telah dihayati 
oleh individu di dalam hati.  
Religiusitas seringkali diidentikkan dengan keberagamaan. Religiusitas 
diartikan sebagai seberapa jauh pengetahuan, seberapa kokoh keyakinan, seberapa 
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pelaksanaan ibadah dan kaidah dan seberapa dalam penghayatan atas agama yang 
dianutnya. Bagi seorang Muslim, religiusitas dapat diketahui dari seberapa jauh 
pengetahuan, keyakinan, pelaksanaan dan penghayatan atas agama Islam (Fuad 
Nashori dan Rachmy Diana Mucharam, 2002). Hawari (1996) menyebutkan 
bahwa religiusitas merupakan penghayatan keagamaan dan kedalaman 
kepercayaan yang diekspresikan dengan melakukan ibadah sehari-hari, berdoa, 
dan membaca kitab suci. 
Ancok dan suroso (2001) mendefinisikan religiusitas sebagai 
keberagamaan yang berarti meliputi berbagai macam sisi atau dimensi yang bukan 
hanya terjadi ketika seseorang melakukan perilaku ritual (beribadah), tapi juga 
ketika melakukan aktivitas lain yang didorong oleh kekuatan supranatural.  
Berdasarkan uraian di atas, bisa disimpulkan bahwa religiusitas adalah 
kedalaman penghayatan keagamaan seseorang dan keyakinannya terhadap adanya 
tuhan yang diwujudkan dengan mematuhi perintah dan menjauhi larangan dengan 
kaiklasan hati dan dengan seluruh jiwa dan raga. 
Dalam jurnal (Yuliana, 2015) Aspek religiusitas (agama Islam) terdiri dari 
lima yaitu aspek Iman yang menyangkut keyakinan, aspek Islam yang menyangkut 
frekuensi dan intensitas pelaksanaan ibadah, aspek Ihsan yang menyangkut 
pengalaman dan perasaan tentang kehadiran Tuhan, aspek Ilmu yang menyangkut 
pengetahuan seseorang tentang ajaran agama, serta aspek Amal yang menyangkut 
tingkah laku dalam kehidupan bermasyarakat (Thontowi, 2009). Semakin tinggi 
religiusitas seseorang, maka akan timbul kecenderungan untuk menolak hal-hal yang 
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ditentang oleh agama, misalnya adanya itikad tidak baik dalam pengembalian kredit 
atau pembiayaan. 
 
2.1.4.2 Dimensi Religiusitas 
Menurut Glock & Starck (dalam Ancok & Suroso 2001) ada lima macam 
dimensi keberagaman, yaitu dimensi keyakinan (ideologis), dimensi peribadatan 
atau praktek agama (ritualistik), dimensi pengalaman (eksperiensial), dimensi 
konsekuensi (konsekuensial) dan dimensi pengetahuan agama (intelektual) 
penjelasan sebagai berikut:. 
Dimensi keyakinan (Ideologis) dimensi berisi pengharapan-pengharapan 
dimana orang religius berpegang teguh pada pandangan teologis tertentu dan 
mengakui doktrin-doktrin tersebut.  
Dimensi peribadatan atau praktek agama (Ritualistik) dimensi praktik 
agama yaitu tingkatan sejauh mana seseorang mengerjakan kewajiban-kewajiban 
ritual dalam agamanya. Unsur yang ada dalam dimensi ini mencakup pemujaan, 
ketaatan, dan hal-hal yang dilakukan orang untuk menunjukkan komitmen 
terhadap agama yang dianutnya. 
Dimensi pengalaman (Eksperiensial) dimensi ini berisikan dan 
memperhatikan fakta bahwa semua agama mengandung pengharapan-
pengharapan tertentu, meski tidak tepat jika dikatakan bahwa sesorang yang 
beragama dengan baik pada suatu waktu akan mencapai pengetahuan subjektif 
dan langsung mengenai kenyataan terakhir. 
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Dimensi konsekuensi (Konsekuensial) dimensi yang mengukur sejauh 
mana perilaku seseorang dimotifasi oleh ajaran agamanya didalam kehidupan 
sosial. 
Dimensi pengetahuan agama (Intelektual). dimensi ini mengacu kepada 
harapan bahwa orang-orang yang beragama paling tidak memiliki sejumlah 
minimal pengetahuan mengenai dasar-dasar keyakinan, ritus-ritus, kitab suci dan 
tradisi. (Ancok, 2008: 79). 
 
2.1.5 Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
2.1.5.1 Pengertian Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
  Potensi Usaha Mikrodan Kecil (UMK) di Indonesia yang besar, tidak 
berbanding lurus dengankemudahan mendapatkan modal dari lembaga keuangan 
formal seperti bankkarena dianggap tidak bankable(Effendi dan Annisa, 2016). 
Sehingga sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha 
Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM). 
Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan /atau 
badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur 
dalam Undang-Undang ini. Kriteria asset: Mkas. 50 juta, kriteria Omzet: Maks. 
300 juta rupiah. 
Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 
perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi 
bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha 
besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam 
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Undang-Undang ini. Kriteria asset: 50 juta- 500 juta, kriteria Omzet: 300 juta-2,5 
miliar rupiah. 
Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri , 
yang dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 
anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi 
bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau usaha 
besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana 
diatur dalam Undang-Undang ini. Kriteria asset 500 juta - 10 Miliar, Kriteria 
Omzet: >2,5 Miliar – 50 Miliar rupiah. 
 
2.1.5.2 Azas-azas Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
Berdasarkan Bab II Pasal 2 beserta penjelasannya pada UU Nomor 20 
Tahun 2008 tentang UMKM azas-azasnya antara lain: 
Pertama, azas kekeluargaan yaitu azas yang melandasi upaya 
pemberdayaan UMKM sebagai bagian dari perekonomian nasional yang 
diselenggrakan berdasarkan atas dasar demokrasi ekonomi. Kedua, azas 
kebersamaan, yaitu azas yang mendorong peran seluruh UMKM dan dunia usaha 
secara bersama-sama dalam kegiatannya untuk mewujudkan kesejahteraan rakyat.  
Ketiga, azas efesiensi berkeadilan yaitu azas yang mendasari pelaksanaan 
pemberdayaan UMKM dengan mengedepankan efesiensi berkeadilan dalam usaha 
untuk mewujudkan iklim usaha yang adil, kondusif, dan berdaya saing. Keempat, 
azas berkelanjutan, yaitu azas yang secara terencana mengupayakan berjalannya 
proses pembangunan melalui pemberdayaan UMKM yang dilakukan secara 
berkesinambungan sehingga terbentuk perekonomian yang tangguh dan mandiri.  
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Kelima, azas berwawasan lingkungan, yaitu azas pemberdayaan UMKM 
yang dilakukan dengan tetap memperhatikan dan mengutamakan perlindungan 
dan pemeliharaan lingkungan hidup. Keenam, azas kemandirian, yaitu azas 
pemberdayaan UMKM yang dilakukan dengan tetap menjaga dan 
mengedepankan potensi, kemampuan, dan kemandirian UMKM.  
Ketujuh, azas keseimbangan kemajuan, adalah azas pemberdayaan 
UMKM yang berupaya menjaga keseimbangan kemajuan ekonomi wilayah dalam 
kesatuan ekonomi nasional. Kedelapan, azas kesatuan ekonomi nasional, adalah 
azas pemberdayaan UMKM yang merupakan bagian dari pembangunan kesatuan 
ekonomi nasional. 
 
2.1.5.3 Prinsip dan Tujuan Pemberdayaan UMKM 
  Menurut Bab II Pasal 4 dan Pasal 5 UU No.20/2008 tentang UMKM, 
prinsip dan tujuan pemberdayaan UMKM adalah sebagai berikut:  
1.        Prinsip pemberdayaan UMKM  
Prinsip pemberdayaan UMKM antara lain pertama, penumbuhan 
kemandirian, kebersamaan, dan kewirausahaan UMKM untuk berkarya dengan 
prakarsa sendiri. Kedua, mewujudkan kebijakan public yang transparan, 
akuntabel, dan berkeadilan. Ketiga, pengembangan usaha berbasis potensi daerah 
dan berorientasi pasar sesuai dengan kompetensi UMKM. Keempat, peningkatan 
daya saing UMKM. Kelima, penyelenggaraan perencanaan, pelaksanaan dan 
pengendalian secara terpadu. 
2.        Tujuan pemberdayaan UMKM 
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Tujuan pemberdayaan UMKM antara lain pertama, mewujudkan struktur 
perekonomian nasional yang seimbang, berkembang, dan berkeadilan. Kedua, 
menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan UMKM menjadi usaha yang 
tangguh dan mandiri. Ketiga, meningkatkan peran UMKM dalam pembangunan 
daerah, penciptaan lapangan kerja, pemerataan pendapatan, pertumbuhan 
ekonomi, dan pengentasan kemiskinan. 
3.         Kriteria-kriteria UMKM 
Berdasarkan pasal 6 beserta penjelasannya, UU No.20 Tahun 2008 tentang 
UMKM, kriteria UMKM adalah sebagai berikut: 
Pertama, kriteria usaha mikro (memiliki kekayaan bersih paling banyak 
Rp 50.000.000 diluar tanah dan bangunan tempat usaha, atau memiliki hasil 
penjualan tahunan paling banyak Rp 300.000.000). Kedua, kriteria usaha kecil 
(memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000 sampai paling banyak Rp 
500.000.000 tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, atau memiliki 
hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 300.000.000 sampai paling banyak Rp 
2.500.000.000) 
Ketiga, kriteria usaha menengah (memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 
500.000.000 sampai dengan paling banyak Rp 10.000.000.000 tidak termasuk 
tanah dan bangunan tempat usaha, atau memiliki hasil penjualan tahunan lebih 
dari Rp 2.500.000.000 sampai paling banyak Rp 50.000.000.000) 
Yang dimaksud dengan kekayaan bersih adalah hasil pengurangan total 
nilai kewajiban, tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. Yang 
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dimaksud dengan hasil penjualan tahunan adalah hasil penjualan bersih (netto) 
yang berasal dari penjualan barang dan jasa dalam satu tahun buku. 
 
2.1.5.4 Perkembangan UMKM 
Dalam perspektif perkembangannya, UMKM dapat diklasifikasikan 
menjadi 4 kelompok yaitu: pertama,livelihood activities, merupakan UMKM 
yang digunakan sebagai kesempatan kerja untuk mencari nafkah, yang lebih 
umum dikenal sebagai sektor informal. Kedua, micro enterprise, merupakan 
UMKM yang memiliki sifat pengrajin tetapi belum memiliki sifat kewirausahaan.  
Ketiga, small dynamic enterprise, merupakan UMKM yang telah memiliki 
jiwa kewirausahaandan mampu menerima pekerjaan subkontrak dan ekspor. 
Keempat, fast moving enterprise, merupakan UMKM yang telah memiliki jiwa 
kewirausahaan dan akan melakukan transformasi menjadi usaha besar. 
 
2.1.7 Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) 
2.1.7.1 Pengertian Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) 
 Dalam operasionalnya, BMT bergerak dalam dua fungsi yakni sebagai 
baitul maal (lembaga sosial). Lembaga sosial karena BMT juga mengelola 
ZISWA. Dan baitul tanwil (lembaga bisnis) yang menggunakan prinsip bagi hasil. 
Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) pada dasarnya merupakan pengembangan dari 
konsep ekonomi Islam terutama dalam bidang keuangan. BMT merupakan sistem 
bagi hasil. BMT sebagai lembaga keuangan syari’ah beroperasi dengan tujuan 
profit oriented demi menjaga kelangsungan dakwah Muamalah. 
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Baitul maal adalah lembaga keuangan yang kegiatannya mengelola dana 
yang bersifat nirlaba (sosial). Sumber dana yang diperoleh dari zakat, infak dan 
shodaqoh. Dan dana tersebut disalurkan kepada fakir, miskin, atau untuk 
kemaslahatan umat. Adapun baitul tamwil adalah lembaga keuangan yang 
kegiatannya menghimpun dan menyalurkan dana kepada masyarakat yang bersifat 
mencari keuntungan (profit oriented) (Ridwan, 2004: 126 ). 
BMT bertujuan mewujudkan kehidupan keluarga dan masyarakat di 
sekitar BMT yang selamat, damai dan sejahtera. Selain fungsi dan tujuan BMT 
juga mempunyai visi dan misi (Huda, 2012: 285) 
 
2.1.7.2 Visi dan Misi BMT 
Visi BMT harus mengarah pada upaya untuk mewujudkan BMT menjadi 
lembaga yang mampu meningkatkan kualitas ibadah anggota (ibadah dalam arti 
yang luas), sehingga mampu berperan sebagai wakil-pengabdi Allah SWT, 
memakmurkan kehidupan anggota pada khususnya dan masyarakat pada 
umumnya.  
Misi BMT adalah membangun dan mengembangkan tatanan 
perekonomian dan struktur masyarakat yang adil berkemakmuran-berkemajuan, 
serta makmur-maju berkeadilan berlandaskan syariah dan ridho Allah SWT. 
(Ridwan, 2004: 127 ). 
2.1.7.3 Tujuan, Asas dan Landasan BMT 
Didirikanya BMT bertujuan untuk meningkatkan kualitas usaha ekonomi 
untuk kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya. 
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BMT berasaskan Pancasila dan UUD 1945 serta berlandaskan prinsip syariah 
islam, keimanan, keterpaduan, kekeluargaan/koperasi, kebersamaan, kemandirian, 
dan profesionalisme. 
 
2.1.7.4 Peran BMT 
Keberadaan BMT mempunyai beberapa peran, antara lain : pertama, 
menjauhkan masyarakat dari praktik non ekonomi syariah. aktif melakukan 
sosialisasi ditengah masyarakat tentang arti penting sistem ekonomi Islami. 
Kedua, melakukan pembinaan dan pendanaan usaha kecil. BMT harus bersikap 
aktif menjalankan fungsi sebagai lembaga keuangan mikro. 
 Ketiga, melepaskan ketergantungan debitur pada rentenir, masyarakat 
yang masih terantung rentenir disebabkan rentenir mampu memenuhi keinginan 
masyarakat dalam memenuhi dana segera. Keempat, menjaga keadilan ekonomi 
masyarakat dengan distribusi merata. 
Peran umum BMT yang dilakukan adalah melakukan pembinaan dan 
pendanaan yang berdasarkan sistem syariah. peran ini menegaskan arti penting 
prinsip-prinsip syariah dalam kehidupan ekonomi masyarakat (Sudarsono,  2007: 
96). 
2.1.7.5 Prinsip Operasi BMT 
 Dalam menjalankan usahanya BMT mengunakan prinsip-prinsip dibawah 
ini, yaitu : 
Pertama, prinsip bagi hasil dengan prinsip ini pembagian hasil dari 
pemberian pinjaman dengan BMT, yaitu Al-mudharabah, Al-murabahah, Al-
muzara’ah dan Al-musaqoh. 
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Kedua, sistem jual beli sistem ini merupakan suatu tata cara jual beli yang 
dalam pelaksanaannya BMT mengangkat anggota sebagai agen yang diberi kuasa 
melakukan pembelian barang atas nama BMT, dan kemudian bertindak sebagai 
penjual, dengan menjual barang yang telah dibelinya tersebut dengan di tambah 
mark- up, sistem ini antara lain : Ba’i al murabahah, Ba’i as salam, Ba’i al istisna’ 
dan Ba’i Bitsamaan Ajil. 
Ketiga, Sistem non profit sistem ini sering disebut sebagai pembiayaan 
kebajikan ini merupakan pembiayaan yang bersifat sosial dan non-komersial. 
Anggota cukup mengembalikan pokok pinjamannya saja. Pembiayaan ini yaitu Al 
Qardul Hasan. 
Keempat, akad bersyarikat adalah kerjasama antara dua pihak atau lebih 
dan masing-masing pihak mengikutsertakan modal (dalam berbagai bentuk) 
dengan perjanjian pembagian keuntungan atau kerugian yang disepakati. 
Pembiayaan ini yaitu, Al Murabahah dan Al Mudharabah. 
Kelima, Produk pembiayaan penyediaan uang dan tagihan berdasarkan 
persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam diantara BMT dengan pihak lain 
yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya beserta bagi hasil 
setelah jangka waktu tertentu. Pembiayaan ini, antara lain : Pembiayaan al 
murabahah, Pembiayaan al-Ba’i Bitsamaan Ajil, Pembiayaan al-mudharabah dan 
Pembiayaan al-murabahah (Sudarsono,  2007: 99). 
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2.2        Hasil Penelitian yang Relevan 
Sebelumnya penelitian yang berkaitan dengan apa saja yang mempengaruhi 
kepuasan anggota sudah banyak dibahas di skripsi maupun thesis-thesis, 
diantaranya : 
Dalam penelitian jurnal (Kiswanti, 2015) yang berjudul “Faktor-Faktor 
yang Mempengaruhi Tingkat Pengembalian Pembiayaan Mudharabah”. Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis tingkat pendidikan, jumlah tanggungan, omzet 
usaha dan lama usaha terhadap pengembalian pembiayaan mudharabah. 
Penelitian tersebut membuktikan bahwa tingkat pendidikan, jumlah tanggungan, 
omzet usaha dan lama usaha berpengaruh positif terhadap tingkat pengembalian 
pembiayaan mudharabah. 
Hasil penelitian diperoleh nilai koefisien determinasi Negelkerke R Square 
sebesar 0,448 menunjukan bahwa karakteristik usaha yang meliputi pengalaman 
usaha, omzet usaha, laba usaha, jumlah karyawan dan karakterstik kredit yang 
terdiri atas jumlah pinjaman, jangka waktu pengembalian, pengalaman meminjam 
kredit, nilai agunan mempengaruhi tingkat pengembalian kredit sebesar 44,8 %, 
sedangkan sisanya yakni sebesar 56,2% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
dikaji dalam penelitian ini.  
Simpulan dalam penelitian ini adalah karakteristik usaha yang 
berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengembalian kredit bank oleh pedagang 
adalah pengalaman usaha dan omzet usaha, sedangkan karakteristik kredit yang 
berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengembalian kredit adalah jumlah 
pinjaman (Pradifta, 2015). 
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Penelitian Muhamad (2015) yang berjudul “Pengaruh Modal Sosial, 
Kearifan Lokal, Religiusitas dan Faktor Ekonomi terhadap Kepatuhan Syariah 
Para Nasabah Pembiayaan BPRS Di Yogyakarta”. Penelitian ini bertujuan untuk 
untuk mengetahui pengaruh modal sosial, kearifan lokal, religiusitas, dan faktor 
ekonomi terhadap kepatuhan syariah para nasabah pembiayaan di BPRS di 
Yogyakarta. Penelitian tersebut membuktikan bahwa modal sosial, kearifan lokal, 
religiusitas dan faktor ekonomi berpengaruh positif terhadap kepatuhan nasabah 
pembiayaan. 
Besarnya pengaruh modal sosial, kearifan lokal, religiusitas, faktor 
ekonomi terhadap kepatuhan syariah nasabah pembiayaan pada BPRS di DI 
Yogyakarta adalah sebesar 0,249. Hal ini berarti, sisanya sebesar 75,1% 
dijelaskan oleh sebabsebab lain di luar model penelitian ini. Adapun sebab-sebab 
lainnya di antaranya adalah: situasi eksternal nasabah, kondisi sosial ekonomi 
(seperti misalnya kenaikan harga BBM, Tarif Dasar listrik, dll), kondisi politik 
(seperti misalnya pergantian Kepala Daerah, dll), serta regulasi (seperti misalnya 
perubahan/ kenaikan suku bunga SBI, dll). 
Dalam jurnal yang ditulis oleh (Yuliana, 2015) yang berjudul  Pengaruh 
Faktor Ekonomi, Modal Sosial, Dan Religiusitas Terhadap Pengembalian 
Pembiayaan Murabahah. Bahwa faktor ekonomi, modal sosial, dan religiusitas 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengembalian pembiayaan 
murabahah. Religiusitas memoderasi pengaruh faktor ekonomi terhadap 
pengembalian pembiayaan, dimana pengaruh moderasi muncul sebagai pengaruh 
yang menguatkan (amplifying effect). Religiusitas memoderasi pengaruh modal 
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sosial terhadap pengembalian pembiayaan, namun pengaruh moderasi muncul 
sebagai pengaruh yang menetralisir atau melemahkan (moderating effect) 
Dari penelitian-penelitian terdahulu yang telah dikemukakan oleh peneliti 
di atas. Penelitian ini mempunyai persamaan dan perbedaan. Persamaan penelitian 
ini menggunakan teknik analisis kualitatif dan analisis kuantitatif dengan 
menggunakan analisis regresi logistik. Sedangkan perbedaannya terletak pada 
variabel terikat yaitu tingkat pengembalian pembiayaan dan variabel bebasnya 
yaitu laba usaha dan jumlah karyawan. Dari kedua variabel bebas tersebut diteliti 
masing-masing apakah mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat. Serta 
memilih obyek penelitian anggota pembiayaan murabahah di KSPPS BMT Nurul 
Barokah. 
 
2.3       Kerangka Berfikir 
Berdasarkan dari rumusan masalah, landasan teori dan kajian penelitian 
terdahulu, maka kerangka berfikir penelitian dikemukakan sebagai berikut: 
Gambar 2.2 
Kerangka Pemikiran 
 
 
 
 
  
 
 
Omzet Usaha 
(X1) 
Religiusitas 
(X2) 
Tingkat Pengembalian 
Pembiayaan Murabahah 
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2.4       Hipotesis  
Hipotesis adalah pernyataan atau dugaan yang bersifat sementara terhadap 
suatu masalah penelitia yang kebenarannya masih lemah sehingga harus diuji 
secara empiris (Misbahuddin, 2014. 34).Atas dasar teori dan hasil penelitian 
terdahulu, maka hipotesis yang diajukan pada penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Pengaruh Omzet Usaha Terhadap Pengembalian Pembiayaan Murabahah. 
Menurut Kiswanti (2015) menyatakan bahwa kemampuan seorang nasabah 
dalam membayar angsuran pembiayaan ditentukan pula dari penghasilan yang 
diperolehnya. Dalam hal ini, nasabah sebagai pelaku usaha maka tentunya 
penghasilannya tersebut berasal dari usaha yang digelutinya. Semakin besar omzet 
usaha nasabah maka penghasilan bersih yang diperolehnya akan semakin besar 
pula sehingga kemampuannya dalam membayar kewajiban angsuran pembiayaan 
semakin baik, dan begitu juga sebaliknya. 
Dengan demikian teori diatas mendasari diturunkannya hipotesis sebagai 
berikut:  
H1: Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara omzet usaha terhadap 
pengembalian pembiayaan murabahah. 
2. Pengaruh Religiusitas Terhadap Pengembalian Pembiayaan Murabahah. 
Menurut Yuliana (2015) menyatakan nasabah yang sikap religiusnya tinggi 
bermakna semakin setujunya nasabah untuk mengembalikan pembiayaan, karena 
hal tersebut sama dengan memenuhi janji untuk membayar hutang. Sehingga, 
nasabah yang sikap religiusnya tinggi yang percaya bahwa membayar hutang 
sebagai suatu kewajiban maka akan lancar dalam pengembalian pembiayaan. 
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Nasabah yang religiusnya tinggi juga bermakna semakin setujunya nasabah 
bahwa dengan mengembalikan pembiayaan maka hartanya akan barokah dan 
tidak mudah musnah.  
Sehingga, nasabah yang merasa bahwa dengan mengembaliakn pembiayaan 
harta menjadi barokah dan tidak musnah, maka nasabah tersebut akan lancar 
mengembalikan pembiayaannya. Nasabah yang sikap religiusnya tinggi juga 
bermakna semakin setujunya nasabah bahwa dengan usaha yang halal akan 
membawa barokah sehingga dapat mengembalikan pembiayaan. Dengan 
demikian, nasabah yang mengetahui tentang ajaran agama yang berkaitan dengan 
usaha yang halal akan membawa barokah, maka akan lancar dalam 
mengembalikan pembiayaan. 
Dengan demikian teori diatas mendasari diturunkannya hipotesis sebagai 
berikut:  
H2: Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara religiusitas terhadap 
pengembalian pembiayaan murabahah. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
3.1.1 Waktu Penelitian   
Waktu yang digunakan untuk melakukan penelitian ini adalah mulai dari 
bulan Oktober 2017 sampai selesai.  
 
3.1.2 Wilayah Penelitian  
Penelitian ini fokus untuk menganalisis faktor-faktor yang berpengaruh 
pengembalian pembiayaan murabahah pada usaha mikro kecil dan menengah di 
wilayah Kecamatan Sambi Kabupaten Boyolali, Provinsi Jawa Tengah. 
Kecamatan Sambi merupakan daerah yang mayoritas perdagangan salah satunya 
yaitu pada pasar sambi. 
 
3.2 Jenis Penelitian 
Metode kuantitatif pada penelitian ini untuk menguji dan menganalisis 
pengaruh variabel omzet usaha, religiusitas terhadap pengembalian pembiayaan 
murabahah pada UMKM di Kecamatan Sambi. 
 
3.3 Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anggota pembiayaan 
murabahah pada UMKM di KSPPS BMT Nurul Barokah Sambi, Boyolali yang 
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berjumlah 237 UMKM. Jumlah tersebut diperoleh dari data anggota KSPPS BMT 
Nurul Barokah Sambi, Boyolali. 
 
3.3.2 Sampel 
Pengambilan sampel harus sesuai dengan kualitas dan karakteristik suatu 
populasi. Pengambilan sampel yang tidak sesuai dengan kualitas dan karakteristik 
populasi akan menyebabkan suatu penelitian menjadi bias, tidak dapat dipercaya 
dan kesimpulannya pun bisa keliru. Hal ini karena tidak dapat mewakili populasi 
(Pabundu, 2006: 33). 
Karena jumlah populasi dalam penelitian ini yaitu UMKM di Sambi, 
Boyolali cukup banyak, sehingga diperlukan sampel yang merupakan bagian dari 
populasi. 
 
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik sampling adalah cara pengambilan sampel dengan menggunakan 
metode tertentu. Macam-macam teknik sampling telah disiapkan, agar prosedur 
pengambilan sampel benar dan representatif. Pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan Probability Sampling dan dengan teknik simple 
random sampling, dimana pengambilan sampel anggota populasi dilakukan secara 
acak sehingga setiap anggota populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk 
dijadikan sampel (Nasution, 2011: 86). 
Sehingga setiap anggota dari populasi mempunyai kesempatan untuk 
dipilih menjadi anggota sampel (Supranto, 2008: 24). Untuk sekedar bayangan 
apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik peneliti mengambil semuanya. 
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Namun, jika jumlah subyeknya besar, peneliti dapat mengambil antara 10%-15% 
atau 20%-25% atau lebih.Jika jumlah subyek dalam populasi sebanyak 100 orang 
sampai 150 subjek, jumlah sampel yang diambil sebanyak lebih kurang 25-30% 
(Suryana, 2015: 256).  
Dalam hal pengambilan sampel, peneliti hanya mengambil beberapa 
sampel untuk mewakili populasi. Oleh karena itu, dalam peneliti ini menggunakan 
teknik pengambilan sampel yang ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin, 
sebagai berikut (Umar dan Husein, 2001: 142):   
n=
𝑁
𝑁.𝑒²+1
 
Keterangan: 
n = Jumlah sampel 
N = Jumlah populasi 
e2 = Batas ketelitian yang diinginkan, sebesar 10 % atau α= 0,1.                                                  
.                                                   
Maka n=
237
237.(0,1)²+1
 
   n= 70,33 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, sampel yang dihasilkan adalah 
sebanyak 70,33 maka dalam penelitian ini jumlah sampel akan dibulatkan menjadi 
70  responden. 
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3.4 Data dan Sumber Data 
Data adalah bentuk jamak dari datum, yang dapat diartikan sebagai 
informasi yang diterima yang bentuknya dapat berupa angka, kata-kata, atau 
dalam bentuk lisan dan tulisan lainnya (Supangat, 2008: 2). Data yang diperoleh 
memakai kuesioner merupakan contoh data primer.  Data primer ini diperoleh 
secara langsung dari obyek BMT Nurul Barokah yaitu melalui angket yang 
berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. Data sekunder yang didapat dari 
literatur-literatur lain yang digunakan sebagai penunjang dalam menganalisis 
masalah-masalah yang berkaitan dengan penelitian. 
Sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah dengan menyebar 
angket atau kuesioner kepada UMKM di Sambi untuk mendapatkan data tentang 
omzet usaha, modal sosial dan religiusitas terhadap pengembalian pembiayaan 
murabahah pada KSPPS BMT Nurul Barokah Sambi. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
3.5.1     Kuesioner 
Metode kuesioner sering disebut sebagai angket. Metode angket 
merupakan serangkaian atau daftar pertanyaan yang disusun secara sistematis, 
kemudian dikirim untuk diisi responden. Setelah diisi, angket dikirim kembali 
atau dikirim kembali ke peneliti (Bungin, 2011: 133). 
Untuk mengumpulkan data-data dari responden, maka peneliti 
memberikan daftar pertanyaan kepada anggota KSPPS BMT Nurul Barokah 
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Sambi untuk mengetahui tanggapan maupun jawaban yang berkaitan dengan 
penelitian ini secara objektif. Kuesioner ini digunakan untuk mengetahui tentang 
pengaruh omzet usaha, modal sosial dan religiusitas terhadap pengembalian 
pembiayaan murabahah. 
 
3.5.2     Metode Studi Pustaka 
Data sekunder yang didapat dari literatur-literatur lain yang digunakan 
sebagai penunjang dalam menganalisis masalah-masalah yang berkaitan dengan 
penelitian. Pengumpulan data yang bersumber dari buku-buku yang membahas 
dan berhubungan dengan objek peneliti. 
 
3.6 Variabel Penelitian 
Pengertian variabel adalah konstruk yang sifat-sifatnya telah diberi angka 
(kuantitatif) atau juga dapat diartikan variabel adalah konsep yang mempunyai 
bermacam-macam nilai, berupa kuantitatif maupun kualitatif yang dapat berubah-
ubah nilainya. Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang akan 
menjadi obyek penelitian, sering pula variabel penelitian sebagai faktor-faktor 
yang berperan dalam peristiwa yang akan di teliti. 
Dalam penelitian ini menggunakan variabel  independen yaitu omzet 
usaha, modal sosial dan religiusitas. Sedangkan variabel dependen yaitu 
pengembalian pembiayaan murabahah. 
 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional merupakan petunjuk tentang bagaimana variabel-
variabel dalam penelitian diukur (Widoyoko, 2012: 130).  
41 
 
 
 
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel 
 
Variabel 
Penelitian 
Definisi Indikator Skala 
Pengukuran 
Pengembalian 
Pembiayaan 
(Y) 
Pengembalian 
pembiayaan 
merupakan salah 
satu bentuk 
perilaku yang 
berkaitan dengan 
faktor ekonomi  
(Branas, 2003)  
a) Ketepatan 
waktu angsuran 
b) Sistem 
informasi  
 
Diukur melalui 
angket atau 
kuesioner 
dengan 
menggunakan 
skala likert  
Omzet Usaha 
(X1) 
Omzet usaha 
adalah total dari 
seluruh penjualan 
kotor suatu 
barang atau jasa 
berupa 
pemasukan uang 
yang dihitung 
berdasarkan suatu 
waktu, dapat 
dihitung harian, 
mingguan, 
bulanan, maupun 
tahunan (Asih, 
2007). 
a) Keuntungan  
penjualan 
b) Pendapatan 
debitur  
c) Kuantitas 
produksi 
 
Diukur melalui 
angket atau 
kuesioner 
dengan 
menggunakan 
skala likert  
Religiusitas 
(X3) 
Religiusitas 
merupakan 
keberagamaan 
yang berarti 
meliputi berbagai 
macam sisi atau 
dimensi yang 
bukan hanya 
terjadi ketika 
seseorang 
melakukan 
perilaku ritual 
(ibadah), tapi 
juga melakukan 
aktivitas lainyang 
didorong oleh 
kekuatan 
a) Dimensi 
keyakinan 
b) Dimensi 
pengalaman 
c) Dimensi 
pengetahuan 
d) Dimensi praktik 
agama 
e) Dimensi amal 
(Thontowi, 2009) 
Diukur melalui 
angket atau 
kuesioner 
dengan 
menggunakan 
skala likert  
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supranatural. 
(Thontowi, 2009). 
 
3.8 Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
dan memperoleh data terhadap variabel penelitian yang dipermasalahkan. 
Instrumen yang dibuat sangat tergantung dari permasalahan, tujuan, dan hipotesis 
yang dikemukakan dalam proposal penelitian (Widoyoko, 2012:51). 
Penelitian ini menggunakan skala likert adalah skala yang digunakan 
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang sekelompok orang 
terhadap suatu kejadianatau keadaan sosial (Sarjono, 2013: 7). Skore dalam skala 
ini menggunakan angka 5 untuk skor tertinggi dan skore 1 untuk terendah: 
1. Jawaban sangat setuju (SS) diberi skore   : 5 
2. Jawaban setuju (S) diberi skore    : 4 
3. Jawaban netral (N) diberi skore    : 3 
4. Jawaban tidak setuju (TS) diberi skore   : 2 
5. Jawaban sangat tidak setuju (STS) diberi skore  : 1 
Agar kuesioner yang disebarkan kepada responden benar-benar dapat 
mengukur apa yang diukur, maka kuesioner harus valid dan reliable. Maka dari itu 
digunakan uji validasi dan reliabilitas terhadap butir-butir pertanyaan dalam 
kuesioner agar data yang diperoleh dari pengukuran jika diolah tidak memberikan 
hasil yang tidak sesuai. Pengujian hasil kuesioner menggunakan analisis-analisis 
sebagai berikut: 
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1.       Uji Validitas 
Validitas adalah kebenaran dan keabsahan instrumen penelitian yang 
digunakan. Setiap penelitian selalu dipertanyakan mengenai validitas alat yang 
digunakan. Suatu alat ukur dikatakan valid jika alat itu dipakai untuk mengukur 
sesuai dengan kegunaannya (Tika, 2006: 65). 
 Pengujian ini dibantu dengan perangkat lunak SPSS (Statistical 
Package for Social Science) for window version 20.0. Alat ukur yang digunakan 
untuk pengujian validitas adalah daftar pertanyaan yang telah diisi oleh 
responden dan akan diuji hasilnya guna menunjukkan valid atau tidaknya suatu 
data. Kuesioner dikatakan valid apabila rhitung> rtabel (pada taraf 5%) dan 
kuesioner tidak valid apabila rhitung< rtabel (pada taraf signifikan 5%). 
2.     Uji Reabilitas 
 Uji reabilitas merupakan sutu instrumen yang cukup dipercaya (konsisten) 
untuk digunakan alat pengumpulan data karena instrumen sudah baik (Siregar, 
2013: 55). Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang apabila digunakan 
beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang 
sama, sedangkan hasil penelitian yang realiabel adalah apabila terdapat 
kesamaan data dalam waktu yang berbeda.  
 Uji reabilitas hanya dilakukan terhadap item-item yang valid, di mana 
item-item yang valid diperoleh melalui uji validitas. Teknik yang digunakan 
untuk uji reabilitas adalah teknik  Cronbach Alpha. Uji reabilitas instrumen 
menggunakan pengujian taraf signifikan 5%, jika r alpha > 0,6 maka instrumen 
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dikatakan realibel, namun jika r alpha < 0,6 maka instrumen dikatakan tidak 
realiabel. 
 
3.9 Uji Asumsi Klasik 
1.         Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu 
distribusi data. Uji normalitas adalah uji yang digunakan untuk membandingkan 
data yang kita miliki dan data berdistribusi normal yang memiliki mean dan 
standar deviasi yang sama dengan data kita. Uji normalitas menjadi hal penting 
karena salah satu syarat pengujian parametric-test (uji paramtrik) adalah data 
harus memiliki distribusi normal. 
Dalam uji normalitas, apabila data yang di uji lebih besar dari 50 maka 
menggunakan Sig. dibagian Kolmogorov-Smirnov, namun apabila data yang di uji 
kurang dari 50 maka menggunakan Sig. dibagian Shapiro-Wilk. Sedangkan angka 
signifikan untuk uji Komogorov-Smirnov Sig> 0,05 maka data tersebut 
berdistribusi normal, namun apabila angka signifikan uji Komogorov-Smirnov 
Sig< 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal (Sarjono, 2011: 64). 
2.        Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah hubungan di 
antara variabel bebas memiliki masalah multikorelasi (gejala multikolinearitas) 
atau tidak. Multikorelasi adalah korelasi yang sangat tinggi atau sangat rendah 
yang terjadi pada hubungan di antara variabel bebas. Uji multikorelasi perlu 
dilakukan jika jumlah variabel independen lebih dari datu (Sarjono, 2011: 70). 
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Cara mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas yaitu dengan cara 
meregresikan model analisis dan melakukan uji korelasi antar variabel independen 
dengan menggunakan variance inflating factor (VIF), jika VIF < 10, maka tingkat 
korelasi dapat ditoleransi (Sarjono, 2011: 70). 
3.         Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa varian variabel tidak sama 
untuk semua pengamatan. Jika varians dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain tetap maka disebut homokedastistas. Model regresi yang 
baik adalah terjadi homokedastistas. Cara untuk mendeteksi ada tidaknya 
heteroskedastisitas yaitu dengan melihat scatler plot (Sarjono, 2011: 66). 
 
3.10 Teknik Analisis Data 
1.         Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi berganda dilakukan untuk menguji signifikan atau 
tidaknya hubungan dua variabel melalui koefisien regresinya (Misbahuddin dan 
Iqbal, 2014: 159). Anlisis regresi berganda merupakan model persamaan regresi 
linear dengan variabel bebas lebih dari satu (Supangat, 2007: 336). Dalam 
penelitian ini, yang digunakan untuk menjadi variabel bebas adalah omzet usaha, 
modal sosial dan religiusitas. Sedangkan variabel terikatnya adalah pengembalian 
pembiayaan murabahah di KSPPS BMT Nurul Barokah Sambi pada UMKM. 
Analisis yang dilakukan menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS. Persamaan 
umum dari regresi linear berganda adalah: 
Y= α+β1X1+β2X2+e 
Keterangan:  
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Y  = Pengembalian pembiayaan murabahah 
α  = Konstanta 
β1 dan β2 = Koefisien dari variabel bebas (X) 
X1  = Variabel omzet usaha 
X2  = Variabel religiusitas 
e  = Standar eror 
2.        Uji Ketetapan Model 
a.         Uji Determinan (Adjusted R2) 
Koefisien determinan adalah salah satu nilai statistik yang dapat 
digunakan untuk mengetahui apakah ada hubungan pengaruh antara dua variabel. 
Nilai koefisien determinan menunjukkan presentase variasi nilai variabel 
dependen yang dapat dijelaskan oleh persamaan regresi yang dihasilkan (Algifari, 
2009: 45). Koefisien determinan menjelaskan mengenai bagaimana variabel bebas 
menentukan nilai variabel terikat, serta seberapa kuat hubungan antara kedua 
variabel. 
Nilai R2 terletak antara 0% sampai 100%. Jika R2 yang diperoleh 
mendekati 100%, maka bisa dikatakan semakin kuat model tersebut menerangkan 
variasi variabel dependen. Namun R2 mendekati 0% maka semakin lemah variasi 
variabel bebas menerangkan variabel terikat.  
b.         Uji F  
 Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel 
independen mempunyai pengaruh yang sama terhadap variabel dependen. 
Pengujian terhadap pengaruh variabel idependen secara bersama-sama (simultan) 
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terhadap perubahan nilai variabel dependen dilakukan melalui pengujian terhadap 
besarnya perubahan nilai variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh perubahan 
nilai semua variabel dependen (Algifari, 2009: 72). 
 Untuk mengetahui Ftabel, tingkat signifikan yang dipakai adalah 5% dengan 
kebebasan (degree of freedom) df= (n-k), di mana n adalah jumlah sampel dan k 
adalah jumlah variabel independen. Adapun prosedur pengujiannya adalah setelah 
melakukan perhitungan terhadap Fhitung, kemudian membandingkan nilai Fhitung 
dengan Ftabel. Kriteria pengambilan keputusannya adalah sabagai berikut. 
a. Apabila Fhitung> Ftabel dan tingkat signifikan α <0,05 maka H0 ditolak, artinya 
adalah secara simultan semua variabel berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen.  
b. Apabila Fhitung< Ftabel dan tingkat signifikan α >0,05 maka H0 diterima, artinya 
adalah secara simultan semua variabel tidak berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen.  
3.         Uji t (Uji Hipotesis) 
 Pengujian hipotesis adalah suatu prosedur yang akan menghasilkan suatu 
keputusan, yaitu keputusan dalam menerima atau menolak hopotesis ini. Dalam 
pengujian ini, keputusan yang dibuat mengandung ketidak pastian, artinya 
keputusan bisa benar atau salah (Misbahuddin dan Iqbal, 2014: 38). Dengan 
demikian, orang lebih mudah menerima suatu penjelasan pengujian, sampai 
sejauh mana hipotesis peneliti diterima atau ditolak (Bungin, 2011: 92). 
Uji t merupakan pengujian terhadap variabel-variabel untuk melihat 
apakah variabel independen secara individu berpengaruh signifikan terhadap 
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variabel dependen dengan memberikan asumsi bahwa variabel lainnya adalah 
konstan.  
 Kriteria pengujian yang digunakan adalah dengan membandingkan nilai 
signifikan yan diperoleh dengan taraf signifikan yang telah ditentukan yaitu 0,05. 
Apabila nilai signifikan < 0,05 maka variabel independen mampu mempengaruhi 
variabel dependen secara signifikan, artinya hipotesis diterima. Uji t digunakan 
untuk menguji signifikan omzet usaha, religiusitas terhadap pengembalian 
pembiayaan murabahah pada UMKM di KSPPS BMT Nurul Barokah Sambi, 
Boyolali. 
 Prosedur pengujiannya adalah setelah melakukan perhitungan terhadap 
thitung kemudian membandingkan ttabel dengan thitung. Kriteria pengambilan 
keputusannya adalah sebagai berikut. 
a. Jika thitung> ttabel dan tingkat signifikan α < 0,05 maka H0 ditolak, artinya 
variabel independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen. 
b. Jika thitung< ttabel dan tingkat signifikan α > 0,05 maka H0 diterima, artinya 
variabel independen secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1 UMKM di KSPPS BMT Nurul Barokah 
Dalam melakukan penelitian saya mengambil salah satu koperasi yaitu 
KSPPS BMT Nurul Barokah. Setelah itu saya bertemu dengan Manajer Utama 
meminta izin untuk menitipkan kuesioner penelitian dan sebagian kuesioner saya 
sebarkan di pelaku UMKM.  Saat penelitian saya merasa senang karena Manajer 
dan pegawai di KSPPS BMT Nurul Barokah sangat ramah dan baik untuk saya 
minta mengisi kuesioner tersebut. 
Pelaku UMKM yang berada di KSPPS BMT Nurul Barokah mayoritas para 
pedagang di wilayah pasar Sambi. Di tempat itulah para pelaku UMKM 
melakukan aktivitasnya yaitu berjual beli dengan para pelanggan untuk 
mendapatkan pendapatan. Untuk meningkatkan dan mengembangkan usahanya, 
para pelaku UMKM meminjam dana di KSPPS BMT Nurul Barokah dengan 
pembiayaan murabahah. Para pelaku UMKM mengajukan pembiayaan 
murabahah dikarenakan persyaratan dan angunan yang ditetapkan KSPPS BMT 
Nurul Barokah memudahkan bagi para pelaku UMKM. 
Dengan adanya pembiayaan tersebut, para pelaku UMKM bisa 
mendapatkan modal untuk menjalankan usaha agar lebih maju lagi. Misalnya 
dengan menambah jenis dagangan dan volume barang yang dijual. Penambahan 
jenis dagangan dan volume dagangan tersebut menarik para konsumen untuk 
membeli di tempat tersebut. Hal itulah yang menyebabkan adanya peningkatan 
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omzet usaha para pelaku UMKM, sehingga mereka tidak merasa kesulitan untuk 
melakukan pengembalian pembiayaan murabahah di KSPPS BMT Nurul 
Barokah. 
 
4.1.2 Visi dan Misi KSPPS BMT Nurul Barokah 
Adapun visi dan misi KSPPS BMT Nurul Barokah yaitu sebagai berikut: 
1. Visi 
Menjadi Lembaga Keuangan yang Syar’i, Terdepan dan Terpecaya untuk 
kesejahteraan Anggota dan Masyarakat. 
2. Misi 
a. Syar’i: Mewujudkan lembaga keuangan syariah sebagai media dakwah 
berdasarkan Fatwa Dewan Syariah Nasional, Pelaksanaan sistem syari’ah 
dilingkungan kerja maupun dilingkungan masyarakat. 
b. Terdepan: Terdepan dalam peningkatan kualitas SDM, Administrasi, dann 
kelembagaan untuk mencapai good corporate government, Terdepan dalam 
mengawal dan melaksanakan sistem keuangan syai’ah, Terdepan dalam 
mendorong dan memacu perekonomian masyarakat dalam bidang simpanan 
dan pembiayaan, Terdepan dalam pengelolaan zakat, infaq, shodaqoh dan 
wakaf. 
c. Terpecaya: Terpecaya dalam pengaplikasian sistem syari’ah, Terpecaya 
dalam lingkup anggota dan masyarakat dalam pengembangan perekonomian. 
4.1.3 Produk dan Jasa KSPPS BMT Nurul Barokah 
   Produk dan jasa di KSPPS BMT Nurul Barokah sebagai berikut: 
51 
 
 
 
a. Produk Simpanan Anggota merupakan persyaratan awal bagi masyarakat yang 
ingin mendapat kan layanan dan manfaat dari BMT Nurul Barokah, 
b. Produk Simpanan Sukarela: diperuntukkan bagi perorangan atau lembaga yang 
dapat disetor dan  diambil sewaktu-waktu pada jam kerja dengan peryaratan 
yang mudah dan bagi hasil yang menguntungkan serta tanpa biaya operasional. 
Simpanan sukarela ini menggunakan akad mudharabah mutlaqoh,  
c. Simpanan Idul Fitri dan Simpanan Idul Qurban: diperuntukkan bagiperorangan 
atau lembaga dengan imbalan porsi bagi hasil yang ditingkatkan.  
d. Simpanan Pendidikan: diperuntukkan khusus bagi sekolah yang merupakan 
dana akumulasi setoran simpanan murid-murid, 
e. Simpanan Masa Depan: diperuntukkan bagi  perorangan maupun lembaga yang 
merupakan persiapan dana jangka panjang seperti untuk keperluan Pendidikan, 
Pensiun, Haji, Pesangon Karayawan bagi perusahaan dan lain-lain dengan 
pilihan jangka waktu  3,5 DAN 10  tahun dengan imbalan porsi bagi hasil yang 
ditingkatkan,  
f. Simpanan Haji dan Umrah adalah tabungan anggota pada KSPPS BMT Nurul 
Barokah dengan akad Mudharabah Al-Mutlaqah diperuntukkan bagi anggota 
yang telah berniat untuk menunaikan ibadah haji atau umrah ke tanah suci, 
wujudkan niat anggota dengan menyisihkan sebagian dana anggota untuk 
ditabung. 
g. Produk Simpanan Mudharabah Berjangka: hanya dapat dicairkan sesuai jangka 
waktu yang telah disepakati, Simpanan berjangka yang diperpanjang,  setelah  
jatuh tempo akan diperlakukan sama seperti Simpanan berjangka baru,  tetapi 
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bila pada akad sudah dicantumkan perpanjangan otomatis maka tidak  perlu 
dibuat akad baru,  
h. Produk Pembiayaan sebagai berikut:  
1) Pembiayaan Al Murabahah adalah pola jual beli dengan membayar 
tangguh, sekali bayar,  
2) Pembiayaan Al Musyarakah adalah suatu perkongsian antara dua pihak 
atau lebih dalam suatu proyek dimana masing-masing pihak berhak atas 
segala keuntungan dan bertanggung jawab atas segala kerugian yang 
terjadi sesuai dengan penyertaannya masing-masing,  
3) Pembiayaan Al Ijarah atau Sewa adalah dengan memberi penyewa untuk 
mengambil pemanfaatan dari sarana barang sewaan untuk jangka waktu 
tertentu dengan imbalan yang besarnya telah disepakati bersama,  
4) Pembiayaan Al Hawalah adalah pembiayaan untuk membayar hutang 
kepada pihak ketiga. BMT Nurul Barokah yang membayarkan hutang 
anggota  kemudian anggota mengangsur di BMT Nurul Barokah dan 
produk jasanya disepakati diawal sebelum melakukan transaksi. 
5) Pembiayaan Al Wakalah adalah akad pelimpahan kekuasaan oleh satu 
pihak kepada pihak lain dalam hal-hal yang boleh diwakilkan. 
6) Pembiayaan Qordul Hasan adalah pembiayaan untuk kaum duafa, anggota 
hanya diwajibkan untuk membayar pokok secara cicilan atau saat jatuh 
tempo. 
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i. Produk Penunjang di KSPPS BMT Nurul Barokah sebagai berikut: Arisan 
Sepeda Motor, Pembayaran Online (PLN, PDAM, BPJS, Telpon, Voucher 
Pulsa), Melayani Umroh.  
j. Dan divisi Baitul Maal sebagai berikut: Pengobatan gratis, Santunan kepada 
yatim piatu dan dhuafa, Kajian rutin MKU (Majelis Keluarga Utama), 
Pendampingan Usaha, Pembiayaan Qordul Hasan, Menerima dan menyalurkan 
zakat, infaq, shodaqoh, dan wakaf. 
 
4.2    Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1  Gambaran Karakteristik Responden 
1.    Responden Menurut Jenis Kelamin 
 Perbedaan jenis kelamin dapat dijadikan sebagai pembeda dalam 
menentukan pengembalian pembiayaan pada KSPPS BMT Nurul Barokah. Data 
responden dan presentase mengenai jenis kelamin responden yang menjadi 
anggota KSPPS BMT Nurul Barokah di sajikan pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.1 
Responden Menurut Jenis Kelamin 
 
No  Jenis Kelamin Frekuensi Presentase 
1 Laki-laki 30 42,9 
2 Perempuan 40 57,1 
Sumber: data diolah, 2018  
Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa 30 responden atau 42,9% adalah 
laki-laki dan 40 responden atau 57,1% adalah perempuan. Hal ini menunjukkan 
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bahwa perempuan lebih memilih untuk pengembalian pembiayaan Murabahah 
pada UMKM di KSPPS BMT Nurul Barokah. 
2. Responden Menurut Umur 
Dalam pengambilan karakteristik respondenyang dilihat dari segi umur, 
terlihat pula rentang umur yang berbeda. Data responden dan presentase mengenai 
umur responden yang menjadi anggota KSPPS BMT Nurul Barokah disajikan 
pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.2 
Responden Menurut Umur 
 
No  Umur Frekuensi Presentase 
1 <30 27 38,6 
2 31-40 22 31,4 
3 41-50 16 22,9 
4 >50 5 7,1 
Sumber: data diolah, 2018 
Umur responden berdasarkan tabel 4.2 berkisaran antara <30 tahun sebanyak 
27 respondem atau 38,6%. Umur 31-40 tahun sebanyak 22 responden atau 31,4%. 
Umur 41-50 tahun sebanyak 16 responden atau 22,9% . Umur  >50 tahun 
sebanyak 5 responden atau 7,1%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
mayoritas anggota pengembalian pembiayaan Murabahah di KSPPS BMT Nurul 
Barokah kebanyakan umur yang produktif. 
3. Responden Menurut Status 
Tabel 4.3 
Responden Menurut Status 
 
No Status Frekuensi Presentase 
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1 Menikah 59 84,3 
2 Belum Menikah 11 15,7 
Sumber: data diolah, 2018 
Status responden berdasarkan tabel 4.3 bahwa status menikah antara 59 
responden atau 84,3%. Status belum menikah antara 11 responden atau 15,7%. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam pengembalian pembiayaan 
Murabahah mayoritas sudah menikah. 
4. Responden Menurut Pekerjaan 
Tabel 4.4 
Responden Menurut Pekerjaan 
 
No Pekerjaan Frekuensi Presentase 
1 Pegawai Negeri 0 0 
2 Pegawai Swasta 39 55,7 
3 Wiraswasta/ pengusaha 6 8,6 
4 Pedagang 25 35,7 
Sumber: data diolah, 2018 
Pekerjaan responden berdasarkan tabel 4.4 bahwa pegawai swasta 39 
responden atau 55,7%. Sedangkan wiraswasta/ pengusaha 6 responden atau 8,6%. 
Dan pedagang 25 responden atau 35,7%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
pekerjaan pegawai swasta yang paling banyak untuk pengembalian pembiayaan di 
KSPPS BMT Nurul Barokah Sambi. 
5. Responden Menurut Pendidikan 
Tabel 4.5 
Responden Menurut Pendidikan 
 
No  Pendidikan  Frekuensi  Persentase 
1 SD 0 0 
2 SLTP/sederajat 7 10,0 
3 SLTA/sederajat 38 54,3 
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4 Perguruan tinggi 25 35,7 
Sumber: data diolah, 2018 
Pendidikan responden berdasarkan tabel 4.5 SLTP/sederajat 7 responden atau 
10%. Sedangkan  SLTA/sederajat 38 responden atau 54,3. Dan peguruan tinggi 
sebanyak  25 responden atau 35,7%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
perguruan tinggi yang paling banyak untuk pengembalian pembiayaan di KSPPS 
BMT Nurul Barokah Sambi. 
 
4.2.2 Pengujian Istrumen Penelitian 
1.  Uji Validitas 
 Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi antar skor 
butir pertanyaan dengan skor konstruk. Kriteria hasil analisis dilakukan dengan uji 
signifikansi dengan membandingkan nilai rhitung dengan rtabel. Apabila rhitung > rtabell 
maka item tersebut valid dan sebaliknya apabila rhitung< rtabel maka item angket 
dinyatakan tidak valid. Hasil pengujian dengan SPSS 20 dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
a. Variabel Pengembalian Pembiayaan 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Variabel Pengembalian Pembiayaan 
 
Item Rhitung Rtabel Keterangan 
Pengembalian 
Pembiayaan 1 
0,660 0,235 Valid 
Pengembalian 
Pembiayaan 2 
0,681 0,235 Valid 
Pengembalian 
Pembiayaan 3 
0,704 0,235 Valid 
Pengembalian 0,719 0,235 Valid 
57 
 
 
 
Pembiayaan 4 
Pengembalian 
Pembiayaan 5 
0,731 0,235 Valid 
Sumber: data diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.6 diatas, maka dapat dilihat semua item pernyataan 
memiliki nilai rhitung > rtabel sebesar 0,235. Hal ini berarti semua butir pernyataan 
yang digunakan dalam variabel pengembalian pembiayaan adalah valid. 
b. Variabel Omzet Usaha 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Variabel Omzet Usaha 
 
Item Rhitung Rtabel Keterangan 
Omzet Usaha 1 0,639 0,235 Valid 
Omzet Usaha 2 0,694 0,235 Valid 
Omzet Usaha 3 0,482 0,235 Valid 
Omzet Usaha 4 0,776 0,235 Valid 
Omzet Usaha 5 0,696 0,235 Valid 
Sumber: data diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.7 diatas, maka dapat dilihat semua item pernyataan 
memiliki nilai rhitung > rtabel sebesar 0,235. Hal ini berarti semua butir pernyataan 
yang digunakan dalam variabel omzet usaha adalah valid. 
c. Variabel Religiusitas 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Variabel Religiusitas 
 
Item Rhitung Rtabel Keterangan 
Religiusitas 1 0,782 0,235 Valid 
Religiusitas 2 0,684 0,235 Valid 
Religiusitas 3 0,570 0,235 Valid 
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Religiusitas 4 0,696 0,235 Valid 
Religiusitas 5 0,790 0,235 Valid 
Sumber: data diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.9 diatas, maka dapat dilihat semua item pernyataan 
memiliki nilai rhitung > rtabel sebesar 0,235. Hal ini berarti semua butir pernyataan 
yang digunakan dalam variabel religiusitas adalah valid. 
2. Uji Reabilitas 
Pengukuran reliabilitas menggunakan cara One Shot atau pengukuran sekali 
saja dan hasilnya kemudian dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur 
korelasi antar jawaban pertanyaan. Dengan alat statistik SPSS untuk mengukur 
reliabilitas Cronbach Alpha (a) dari masing-masing instrumen dalam variabel. 
Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach 
Alpha > 0,60. Berdasarkan pengujian dengan SPSS 20 diperoleh hasil analisis 
sebagai berikut: 
 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Reliablitas 
 
Item Cronbach Alpha Critical value Keterangan 
Pengembalian 
pembiayaan 
0,736 0,6 Reliabel 
Omzet usaha 0,679 0,6 Reliabel 
Religiusitas  0,750 0,6 Reliabel 
Sumber: data diolah, 2018 
Berdasarkan hasil pengolahan data tabel 4.10 dapat dilihat bahwa variabel-
variabel pernyataan pengembalian pembiayaan (Y), omzet usaha (X1), modal 
sosial (X2), religiusitas (X3) adalah reliabel. Karena nilai Cronbach Alpha semua 
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variabel lebih besar dari Critical value 0,6. Sehingga dapat digunakan untuk 
mengolah data selanjutnya. 
 
4.3    Hasil Analisis Data 
4.3.1 Uji Asumsi Klasik 
  Uji asumsi klasik digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik atau persamaan regresi berganda yang digunakan.  
Pengujian ini terdiri atas uji normalitas, uji multikolineritas, dan uji 
heteroskedastisitas. Berikut ini adalah hasil pengujian asumsi klasik yang terdiri 
dari: 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya variabel-variabel 
penelitian. Jika probabilitas atau Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari level of 
sicnificant (α) maka data distribusi normal. Jika nilai Sig. atau nilai probabilitas > 
0,05 distribusi adalah normal. Pada uji normalitas data ini menggunakan One 
Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Berikut adalah hasil pengujian normalitas data 
dengan menggunakan pendekatan One Sample Kolmogorov-Smirnov Test: 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 70 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 1.47380073 
Most Extreme Differences 
Absolute .118 
Positive .118 
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Negative -.065 
Kolmogorov-Smirnov Z .985 
Asymp. Sig. (2-tailed) .286 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
     Sumber: data diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.11 diatas, maka dapat dilihat hasil Asym. Sig sebesar 
0,286, maka bila dibandingkan dengan propabilitas 0,05 maka lebih besar, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi normal. 
2. Uji Multikoliniearitas  
Pengujian terhadap multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui apakah 
antar variabel bebas itu saling berhubungan. Di dalam penelitian yang 
menggunakan teknik analisis regresi berganda antar variabel independen tidak 
boleh saling berkorelasi atau terjadi multikorelasi. Deteksi tidak terjadinya 
multikorelasi dapat dilihat pada collinearity statistic, dengan ketentuan apabila 
nilai tolerance value masing-masing variabel independen berada di atas 0,1 dan 
variance inflation factor atau nilai VIF masing-masing variabel independen 
berada di bawah 10 maka tidak terjadi multikolienaritas. Hasil uji 
multikoliniearitas dapat dilihat hasilnya sebagai berikut. 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Multikoliniearitas 
 
Variabel variance inflation 
factor  (VIF) 
tolerance value Kesimpulan 
Omzet Usaha 2,432 0,411 Tidak terdapat 
multikoliniearitas 
Religiusitas 2,432 0,411 Tidak terdapat 
multikoliniearitas 
Sumber: data diolah, 2018 
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Berdasarkan tabel 4.12 diatas, maka dapat dilihat hasil Tolerance variabel 
bebas > 0,1 dan semua nilai VIF < 10, sehingga dapat disimpulkan dalam model 
regresi ini tidak terjadi gejala multikoliniearitas yaitu korelasi antar variabel 
bebas. 
3. Uji Heteroskedastisitas  
Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastitas pada suatu model dapat 
dilihat dari pola gambar Scatterplot model tersebut (Sarjono, 2011: 66).. Deteksi 
ada tidaknya problem heteroskedastisitas adalah dengan media grafik scatteplot, 
apabila grafik membentuk pola khusus maka model terdapat heteroskedastisitas. 
Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat hasil sebagai berikut: 
Gambar 4.1 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
 
 
         Sumber: data diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.13 diatas, dapat terlihat bahwa titik-titik menyebar dan 
tidak membentuk pola tertentu yang jelas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
tidak terjadi masalah heteroskedastisitas pada model regresi. 
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4.3.2 Uji Regresi Linier Berganda  
Dalam penelitian ini, variabel terikat dipengaruhi oleh tiga variabel bebas. 
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi berganda. 
Dengan pengolahan SPSS versi 20 maka didapat hasil regresi sebagai berikut: 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 6.785 1.644  4.126 .000 
Omzet Usaha .306 .119 .315 2.578 .012 
Religiusitas .409 .100 .499 4.084 .000 
 
     Sumber: data diolah, 2018 
Dari hasil uji regresi linier dengan bantuan program SPSS versi 20 diperoleh: 
a = 6,785 
β1 = 0,306 
β2 = 0,409 
Sehingga diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 
Y = 6,785 + 0,306 X1 + 0,409 X3 + e 
Artinya: 
a. Konstanta (a) bernilai positif sebesar 6,785, hal ini menunjukkan bahwa 
apabila omzet usaha dan religiusitas dianggap konstan (0), maka 
pengembalian pembiayaan sebesar 6,785. 
b. Koefisien regresi X1 sebesar 0,306 bernilai positif mempunyai arti bahwa 
setiap kenaikan omzet usaha anggota BMT Nurul Barokah sebesar satu  
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satuan, maka akan meningkatkan pengembalian pembiayaan murabahah 
sebesar 0,306.  
c. Koefisien regresi X2 sebesar 0,409 bernilai positif mempunyai arti bahwa 
setiap kenaikan tingkat religiusitas anggota BMT Nurul Barokah sebesar 
satu satuan, maka akan meningkatkan pengembalian pembiayaan 
murabahah sebesar  0,409.  
4.3.3 Uji Ketetapan Model  
1.   Uji Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui kemampuan variabel 
independen (omzet usaha, religiusitas) dalam menjelaskan variabel dependen 
(pengembalian pembiayaan murabahah). Besarnya koefisien determinasi dapat 
dilihat pada Adjust R Square dan dinyatakan dalam presentase. Berikut adalah 
hasil analisis koefisien determinasi: 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .767a .589 .577 1.49564 
Sumber: data diolah, 2018 
Berdasarkan tabel di atas, koefisien determinasinya (Adjusted R Square) 
sebesar 0,589. Artinya 58,9% pengembalian pembiayaan murabahah dapat 
dijelaskan oleh omzet usaha dan religiusitas sebesar 58,9%. Sedangkan sisanya 
(100% - 58,9% = 41,1%) dijelaskan oleh sebab-sebab lain yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini. 
2. Uji F (F-test)  
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F-tes digunakan untuk menguji pengaruh secara bersama-sama antara omzet 
usaha dan religiusitas anggota terhadap pengembalian pembiayaan murabahah. 
 Tabel 4.14 
Hasil Uji F (F-test) 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 214.769 2 107.384 48.005 .000b 
Residual 149.874 67 2.237   
Total 364.643 69    
a. Dependent Variable: Pengembalian Pembiayaan Murabahah 
b. Predictors: (Constant), Religiusitas, Omzet Usaha 
 Sumber: data diolah, 2018 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel independen 
mempunyai pengaruh yang sama terhadap variabel dependen (Algifari, 2009: 72). 
Hasil uji F dapat dilihat dari nilai F hitung  pada tabel ANOVA yaitu diperoleh F 
hitung sebesar 48,005dan sig. 0,000. Hasil ini lebih besar jika dibandingkan Ftabel 
(pada df 3; 66  diperoleh nilai Ftabel = 2,74).  
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan 
antara variabel omzet usaha dan religiusitas secara simultan atau bersama-sama 
terhadap variabel pengembalian pembiayaan murabahah. 
3. Uji T (T -test)  
Pengujian hipotesis adalah suatu prosedur yang akan menghasilkan suatu 
keputusan, yaitu keputusan dalam menerima atau menolak hopotesis ini. Dalam 
pengujian ini, keputusan yang dibuat mengandung ketidak pastian, artinya 
keputusan bisa benar atau salah (Misbahuddin dan Iqbal, 2014: 38). Hasil uji t 
dapat dilihat sebagai berikut: 
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Tabel 4.15 
Hasil Uji T (T -test) 
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 6.785 1.644  4.126 .000 
Omzet Usaha .306 .119 .315 2.578 .012 
Religiusitas .409 .100 .499 4.084 .000 
Sumber: data diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.17 diatas diketahui bahwa pada variabel omzet usaha 
diperoleh nilai thitung = 2,578 dan probabilitas sebesar 0,012, jika dibandingkan 
ttabel (1,996) maka thitung > ttabel dan p < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H1 
diterima, artinya terhadap pengaruh positif dan signifikan antara variabel omzet 
usaha terhadap pengembalian pembiayaan murabahah.  
Variabel religiusitas diperoleh nilai thitung = 4,084 dan probabilitas sebesar 
0,000, jika dibandingkan ttabel (1,996) maka thitung > ttabel dan p < 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa H2 diterima, artinya terhadap pengaruh positif dan signifikan 
antara variabel religiusitas terhadap pengembalian pembiayaan murabahah.  
4.4  Pembahasan Hasil Analisis Data 
1. Pengaruh Omzet Usaha Terhadap Pengembalian Pembiayaan Murabahah 
Berdasarkan hasil uji t pada variabel omzet usaha sehingga hipotesis H1 yang 
menyatakan: “Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara omzet usaha 
terhadap pengembalian pembiayaan murabahah”, terbukti kebenarannya. 
Pengaruh yang positif dan signifikan menunjukkan apabila semakin tinggi 
omzet usaha yang didapatkan pelaku UMKM maka semakin tinggi tingkat 
pengembalian pembiayaan murabahah. Hal ini terjadi karena motivasi para 
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pelaku UMKM untuk mendapatkan keuntungan agar bisa pengembalian 
pembiayaan murabahah pada ketepatan waktu angsuran. Hal ini relevan dengan 
teori penelitian menurut (Branas, 2003) menyatakan bahwa kemampuan seorang 
nasabah dalam membayar angsuran pembiayaan ditentukan pula dari penghasilan 
yang diperolehnya.  
Dalam hal ini, nasabah sebagai pelaku usaha maka tentunya penghasilannya 
tersebut berasal dari usaha yang digelutinya. Semakin besar omzet usaha nasabah 
maka penghasilan bersih yang diperolehnya akan semakin besar pula sehingga 
kemampuannya dalam membayar kewajiban angsuran pembiayaan semakin baik, 
dan begitu juga sebaliknya (Kiswanti, 2015). 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Kiswanti (2015) 
pada BMT Fastabiq Batangan Pati yang bejudul “Faktor-faktor yang 
Mempengaruhi Tingkat Pengembalian Pembiayaan Mudharabah”. Penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa omzet usaha berpengaruh secara signifikan terhadap 
tingkat pengembalian pembiayaan mudharabah pada BMT Fastabiq Cabang 
Batangan Pati. 
Omzet usaha merupakan jumlah dari keseluruhan penerimaan kotor yang 
diterima rata-rata per-bulan oleh nasabah yang dihitung dalam satuan juta rupiah. 
Dengan demikian, semakin tinggi omzet usaha akan menunjukkan kapabilitas 
perusahaan yang semakin baik dalam mengelola usaha, sehingga kemampuan 
untuk membayar atau mengembalikan pembiayaan secara lancar  akan semakin 
meningkat (Kiswati, 2015: 9). 
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Hasil penelitian ini adalah karakteristik usaha yang berpengaruh signifikan 
terhadap tingkat pengembalian kredit bank oleh pedagang adalah pengalaman 
usaha dan omzet usaha, sedangkan karakteristik kredit yang berpengaruh 
signifikan terhadap tingkat pengembalian kredit adalah jumlah pinjaman (Pradifta, 
2015). 
2. Pengaruh Religiusitas Terhadap Pengembalian Pembiayaan Murabahah 
Berdasarkan hasil uji t pada variabel religiusitas sehingga hipotesis H2 yang 
menyatakan: “Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara religiusitas 
terhadap pengembalian pembiayaan murabahah”, terbukti kebenarannya. 
Pengaruh yang positif dan signifikan menunjukkan apabila semakin tinggi 
tingkat religiusitas yang dimiliki pelaku UMKM maka akan semakin lancar 
tingkat pengembalian pembiayaan murabahah. Hal ini terjadi karena dalam 
kehidupan pelaku UMKM lebih banyak mempraktikan agama dalam mempelajari 
Al-Qur’an untuk pengembalian pembiayaan murabahah. Hal ini relevan dengan 
teori penelitian menurut (Thontowi, 2009) menyatakan nasabah yang sikap 
religiusnya tinggi bermakna semakin setujunya nasabah untuk mengembalikan 
pembiayaan, karena hal tersebut sama dengan memenuhi janji untuk membayar 
hutang. 
Sehingga, nasabah yang merasa bahwa dengan mengembaliakn pembiayaan 
harta menjadi barokah dan tidak musnah, maka nasabah tersebut akan lancar 
mengembalikan pembiayaannya. Nasabah yang sikap religiusnya tinggi juga 
bermakna semakin setujunya nasabah bahwa dengan usaha yang halal akan 
membawa barokah sehingga dapat mengembalikan pembiayaan. Dengan 
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demikian, nasabah yang mengetahui tentang ajaran agama yang berkaitan dengan 
usaha yang halal akan membawa barokah, maka akan lancar dalam 
mengembalikan pembiayaan (Yuliana, 2015) . 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Muhamad (2015) yang berjudul 
“Pengaruh Modal Sosial, Kearifan Lokal, Religiusitas dan Faktor Ekonomi 
terhadap Kepatuhan Syariah Para Nasabah Pembiayaan BPRS Di Yogyakarta”. 
Penelitian tersebut membuktikan bahwa religiusitas berpengaruh positif terhadap 
kepatuhan nasabah pembiayaan. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian dengan judul “Pengaruh Omzet Usaha dan Religiusitas 
terhadap Pengembalian Pembiayaan Murabahah Pada Usaha Mikro Kecil Dan 
Menengah (UMKM) di KSPPS BMT Nurul Barokah Sambi Boyolali”, maka 
dapat ditarik kesimpilan sebagai berikut: 
1. Omzet Usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengembalian 
pembiayaan murabahah pada Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) 
di KSPPS BMT Nurul Barokah Sambi Boyolali. Hal ini dinyatakan 
berdasarkan hasil uji t variabel omzet usaha terhadap variabel pengembalian 
pembiayaan murabahah di KSPPS BMT Nurul Barokah Sambi, dengan nilai 
thitung  2,578 > ttabel  1,996 di mana nilai signifikansinya 0,012. 
2. Religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengembalian 
pembiayaan murabahah pada Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) 
di KSPPS BMT Nurul Barokah Sambi Boyolali. Hal ini dinyatakan 
berdasarkan hasil uji t variabel religiusitas terhadap variabel pengembalian 
pembiayaan murabahah di KSPPS BMT Nurul Barokah Sambi, dengan nilai 
thitung  4,084  > ttabel 1,996 di mana nilai signifikansinya 0,000. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan antara lain: 
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1. Penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel yaitu omzet usaha dan 
religiusitas terhadap pengembalian pembiayaan murabahah pada UMKM 
di KSPPS BMT Nurul Barokah Sambi, Boyolali. 
2. Penelitian ini hanya terbatas untuk anggota (nasabah) di KSPPS BMT 
Nurul Barokah Sambi, Boyolali, dengan menggunakan 70 sampel. Peneliti  
yang mencakup lebih banyak sampel kemungkinan akan mendapatkan 
hasil kesimpulan yang lebih baik. 
 
5.3 Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, 
maka dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi pihak KSPPS BMT Nurul Barokah Sambi Boyolali diharapkan bisa 
memberikan pembinaan kepada UMKM untuk meningkatkan omzet usaha, 
hubungan pelaku UMKM dengan KSPPS BMT Nurul Barokah dan 
keyakinan pelaku UMKM terhadap pengembalian pembiayaan murabahah. 
2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan semakin memperluas penelitian dengan 
melakukan penelitian yang serupa pada tempat atau lokasi yeng berberbeda 
dengan menambahkan variabel-variabel lain yang dapat berpengaruh terhadap 
pengembalian pembiayaan. 
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DAFTAR LAMPIRAN 
Lampiran 1 
Petunjuk pengisian: Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang 
anda pilih! 
I. KarateristikResponden 
1. Nama  : ............................... 
2. Jenis kelamin : (a) Laki-laki 
      (b) Perempuan 
3. Usia  : (a) < 30 tahun 
  (b) 31-40 tahun 
  (c) 41-50 tahun 
  (d) > 51 tahun 
4. Status  : (a) Menikah 
  (b) Belum menikah 
5. Pekerjaan  : (a) Pegawai negeri 
                         (b) Pegawai swasta 
  (c) Wiraswasta/ pengusaha 
  (d) Pedagang 
  (e) Lainnya 
6. Pendidikan terakhir: (a) SD 
  (b) SLTP/ sederajat 
  (c) SLTA/ sederajat 
  (d) Perguruan tinggi 
  (e) Lainnya (putus/ tidak sekolah) 
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II. Pertanyaan untuk Responden 
Berilah tanda centang(√) pada kolom jawaban yang telah disediakan sesuai 
dengan pendapat atau yang mewakili perasaan Bapak/Ibu. 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
N : Netral 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
 
 
A. PENGEMBALIAN PEMBIAYAAN MURABAHAH (Y) 
NO. PERTANYAAN SS S N TS STS 
1 Saya berusaha untuk selalu tepat 
membayar angsuran pembiayaan. 
     
2 Dalam melakukan pengembalian 
pembiayaan murabahah saya 
merasa dihormati oleh petugas 
BMT karena saya tidak pernah 
terlambat membayar angsuran. 
     
3 Informasi mengenai pembiayaan 
murabahah yang diberikan oleh 
BMT sudah bagus. 
     
4 Penjualan di UMKM saya sudah 
memenuhi target sehingga 
memudahkan saya untuk 
membayar angsuran pembiayaan 
agar tepat waktu. 
     
5 Ketika proses produksi/penjualan 
saya mengalami masalah, hal 
tersebut tidak membuat saya 
terlambat dalam membayar 
angsuran pembiayaan. 
     
 
B. OMZET USAHA (X1) 
NO. PERTANYAAN SS S N TS STS 
1 Keuntungan usaha yang saya peroleh 
cukup baik sehingga memudahkan 
saya untuk membayar angsuran 
pembiayaan. 
     
2 Setelah saya melakukan pembiayaan 
murabahah di BMT keuntungan 
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usaha saya selalu meningkat 
sehingga saya memudahkan saya 
untuk membayar angsuran 
pembiayaan. 
3 Saya mendapatkan uang tambahan 
dari hasil penjualan produk, 
sehingga memudahkan saya untuk 
membayar angsuran pembiayaan. 
     
4 Omzet usaha yang saya peroleh 
cukup tinggi sehingga memotivasi 
saya untuk membayar angsuran 
pembiayaan. 
     
5 Jumlah barang yang saya jual cukup 
banyak sehingga keuntungan yang 
saya peroleh tinggi dan 
memudahkan saya untuk membayar 
angsuran pembiayaan. 
     
 
C. RELIGIUSITAS (X2) 
NO. PERTANYAAN SS S N TS STS 
1 Saya melakukan pengembalian 
pembiayaan murabahah karena saya 
yakin bahwa itu wajib untuk 
melunasi angsuran di BMT. 
     
2 Saya melakukan pengembalian 
pembiayaan murabahah sesuai 
dengan norma-norma agama Islam. 
     
3 Dalam melakukan pengembalian 
pembiayaan murabahah saya juga 
mengetahui peraturan yang ada di 
BMT. 
     
4 Saya melakukan pengembalian 
pembiayaan murabahah sesuai 
dengan ajaran Al-quran sehingga 
saya mengharapkan ridha-Nya. 
     
5 Ketika saya melakukan 
pengembalian pembiayaan 
murabahah di BMT saya merasa 
wujud kepatuhan terhadap Allah 
SWT untuk menaati-Nya.  
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Lampiran 2 
Hasil Uji Deskripsi Responden 
 
jenis kelamin 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
laki-laki 30 42.9 42.9 42.9 
perempuan 40 57.1 57.1 100.0 
Total 70 100.0 100.0  
 
 
usia 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
<30 tahun 27 38.6 38.6 38.6 
31-40 tahun 22 31.4 31.4 70.0 
41-50 tahun 16 22.9 22.9 92.9 
>51 tahun 5 7.1 7.1 100.0 
Total 70 100.0 100.0  
 
 
status 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
menikah 59 84.3 84.3 84.3 
belum menikah 11 15.7 15.7 100.0 
Total 70 100.0 100.0  
 
 
pekerjaan 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
pegawai swasta 39 55.7 55.7 55.7 
wiraswasta/ pengusaha 6 8.6 8.6 64.3 
Pedagang 25 35.7 35.7 100.0 
Total 70 100.0 100.0  
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pendidikan terakhir 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
SLTP/sederajat 7 10.0 10.0 10.0 
SLTA/sederajat 38 54.3 54.3 64.3 
perguruan tinggi 25 35.7 35.7 100.0 
Total 70 100.0 100.0  
 
Lampiran 3 
Hasil Uji Validitas 
Hasil Uji Variabel Pengembalian Pembiayaan 
 
 
Correlations 
 Pengembal
ian1 
Pengemb
alian2 
Pengembal
ian3 
Pengemb
alian4 
Pengemba
lian5 
Total_
Penge
mbalia
n 
Pengembalia
n1 
Pears
on 
Correl
ation 
1 .339** .253* .312** .356** .660** 
Sig. 
(2-
tailed) 
 
.004 .035 .009 .002 .000 
N 70 70 70 70 70 70 
Pengembalia
n2 
Pears
on 
Correl
ation 
.339** 1 .356** .316** .361** .681** 
Sig. 
(2-
tailed) 
.004 
 
.003 .008 .002 .000 
N 70 70 70 70 70 70 
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Pengembalia
n3 
Pears
on 
Correl
ation 
.253* .356** 1 .435** .420** .704** 
Sig. 
(2-
tailed) 
.035 .003 
 
.000 .000 .000 
N 70 70 70 70 70 70 
Pengembalia
n4 
Pears
on 
Correl
ation 
.312** .316** .435** 1 .469** .719** 
Sig. 
(2-
tailed) 
.009 .008 .000 
 
.000 .000 
N 70 70 70 70 70 70 
Pengembalia
n5 
Pears
on 
Correl
ation 
.356** .361** .420** .469** 1 .731** 
Sig. 
(2-
tailed) 
.002 .002 .000 .000 
 
.000 
N 70 70 70 70 70 70 
Total_Penge
mbalian 
Pears
on 
Correl
ation 
.660** .681** .704** .719** .731** 1 
Sig. 
(2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 
 
N 70 70 70 70 70 70 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Hasil Uji Variabel Omzet Usaha 
 
Correlations 
 Omzet1 Omzet2 Omzet3 Omzet4 Omzet5 Total_Omz
et 
Omzet1 
Pearson 
Correlation 
1 .390** .110 .310** .224 .639** 
Sig. (2-tailed)  .001 .364 .009 .063 .000 
N 70 70 70 70 70 70 
Omzet2 
Pearson 
Correlation 
.390** 1 .168 .394** .312** .694** 
Sig. (2-tailed) .001  .165 .001 .009 .000 
N 70 70 70 70 70 70 
Omzet3 
Pearson 
Correlation 
.110 .168 1 .275* .178 .482** 
Sig. (2-tailed) .364 .165  .021 .140 .000 
N 70 70 70 70 70 70 
Omzet4 
Pearson 
Correlation 
.310** .394** .275* 1 .559** .776** 
Sig. (2-tailed) .009 .001 .021  .000 .000 
N 70 70 70 70 70 70 
Omzet5 
Pearson 
Correlation 
.224 .312** .178 .559** 1 .696** 
Sig. (2-tailed) .063 .009 .140 .000  .000 
N 70 70 70 70 70 70 
Total_Omz
et 
Pearson 
Correlation 
.639** .694** .482** .776** .696** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 70 70 70 70 70 70 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Hasil Uji Variabel Religiusitas 
 
Correlations 
 Religi1 Religi2 Religi3 Religi4 Religi5 Total_Reli
gi 
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Religi1 
Pearson 
Correlation 
1 .546** .282* .381** .526** .782** 
Sig. (2-tailed)  .000 .018 .001 .000 .000 
N 70 70 70 70 70 70 
Religi2 
Pearson 
Correlation 
.546** 1 .325** .175 .346** .684** 
Sig. (2-tailed) .000  .006 .147 .003 .000 
N 70 70 70 70 70 70 
Religi3 
Pearson 
Correlation 
.282* .325** 1 .232 .242* .570** 
Sig. (2-tailed) .018 .006  .053 .043 .000 
N 70 70 70 70 70 70 
Religi4 
Pearson 
Correlation 
.381** .175 .232 1 .656** .696** 
Sig. (2-tailed) .001 .147 .053  .000 .000 
N 70 70 70 70 70 70 
Religi5 
Pearson 
Correlation 
.526** .346** .242* .656** 1 .790** 
Sig. (2-tailed) .000 .003 .043 .000  .000 
N 70 70 70 70 70 70 
Total_Reli
gi 
Pearson 
Correlation 
.782** .684** .570** .696** .790** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 70 70 70 70 70 70 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Lampiran 4 
 
Hasil Uji Reliabilitas 
Hasil Uji Reliabilitas Pengembalian Pembiayaan 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.736 5 
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Hasil Uji Reliabilitas Omzet Usaha 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.679 5 
 
Hasil Uji Reliabilitas Religiusitas 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.750 5 
 
Lampiran 5 
Hasil Uji Asumsi Klasik 
Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 70 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 1.47380073 
Most Extreme Differences 
Absolute .118 
Positive .118 
Negative -.065 
Kolmogorov-Smirnov Z .985 
Asymp. Sig. (2-tailed) .286 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Hasil Uji Multikoliniearitas 
 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standar
dized 
Coefficie
nts 
t Sig. Correlations Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Zero-
order 
Parti
al 
Part Toler
ance 
VIF 
1 
(Consta
nt) 
6.785 1.644 
 4.12
6 
.000 
     
Omzet 
Usaha 
.306 .119 .315 
2.57
8 
.012 .698 .300 .202 .411 
2.43
2 
Religius
itas 
.409 .100 .499 
4.08
4 
.000 .740 .446 .320 .411 
2.43
2 
a. Dependent Variable: Pengembalian Pembiayaan Murabahah 
 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Lampiran 6 
Hasil Uji Regresi Berganda 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 6.785 1.644  4.126 .000 
Omzet Usaha .306 .119 .315 2.578 .012 
Religiusitas .409 .100 .499 4.084 .000 
a. Dependent Variable: pengembalian pembiayaan 
Lampiran 7 
Tabel Uji f 
Hasil Uji F (F-test) 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 214.769 2 107.384 48.005 .000b 
Residual 149.874 67 2.237   
Total 364.643 69    
a. Dependent Variable: Pengembalian Pembiayaan Murabahah 
b. Predictors: (Constant), Religiusitas, Omzet Usaha 
 
Lampiran 8 
Tabel Uji r 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .767a .589 .577 1.49564 
a. Predictors: (Constant), religiusitas, omzet usaha 
b. Dependent variable: pengembalian pembiayaan murabahah 
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Lampiran 9 
Tabel Uji t 
Hasil Uji T (T -test) 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 6.785 1.644  4.126 .000 
Omzet Usaha .306 .119 .315 2.578 .012 
Religiusitas .409 .100 .499 4.084 .000 
a. Dependent Variable: pengembalian pembiayaan 
Lampiran 10 
Data Responden Sebelum Diolah 
 
peng1 peng2 peng3 peng4 peng5 totalpeng 
5 5 5 5 5 25 
5 5 4 5 5 24 
5 5 5 4 5 24 
4 5 5 5 5 24 
4 5 5 4 5 23 
5 5 3 3 5 21 
5 5 5 5 5 25 
5 3 5 5 5 23 
5 5 5 5 5 25 
5 5 5 5 5 25 
4 4 3 4 4 19 
4 4 4 4 4 20 
5 4 4 5 5 23 
4 4 4 5 4 21 
4 3 4 4 4 19 
4 4 4 5 4 21 
3 4 4 4 4 19 
4 4 4 4 4 20 
4 4 5 4 4 21 
4 4 4 4 4 20 
3 5 5 5 5 23 
5 5 4 4 3 21 
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4 4 4 5 4 21 
5 4 4 4 3 20 
5 4 3 3 3 18 
4 4 3 3 4 18 
3 4 4 4 4 19 
4 4 4 3 4 19 
3 4 4 4 4 19 
3 5 5 5 5 23 
5 5 5 5 4 24 
5 4 5 3 5 22 
5 5 5 5 5 25 
5 3 5 5 5 23 
5 5 4 5 5 24 
5 5 5 3 5 23 
5 5 3 5 5 23 
5 5 5 5 4 24 
5 5 5 5 5 25 
5 5 5 5 5 25 
5 5 5 5 3 23 
3 3 4 4 4 18 
5 3 3 5 5 21 
3 4 3 4 4 18 
5 5 3 5 5 23 
4 5 4 4 4 21 
4 3 4 4 4 19 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 5 21 
3 4 4 4 4 19 
4 4 4 4 4 20 
4 5 4 4 4 21 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 5 4 21 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 20 
5 5 5 5 5 25 
5 5 5 5 5 25 
5 5 5 5 5 25 
3 5 5 5 5 23 
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5 5 4 5 5 24 
5 5 5 5 5 25 
5 5 5 5 5 25 
5 5 5 5 5 25 
5 3 5 5 5 23 
5 5 4 5 5 24 
5 5 5 5 5 25 
 
omzet1 omzet2 omzet3 omzet4 omzet5 ttlomzet 
4 4 4 4 5 21 
4 4 4 5 4 21 
5 4 4 4 4 21 
4 5 5 5 5 24 
5 5 3 5 5 23 
5 5 4 5 4 23 
5 5 5 5 4 24 
5 5 4 5 5 24 
5 5 5 5 5 25 
5 5 5 5 3 23 
4 4 3 4 4 19 
4 5 4 4 4 21 
4 4 4 5 5 22 
5 5 4 5 4 23 
4 4 4 4 3 19 
4 4 4 5 4 21 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 3 4 19 
4 4 5 4 4 21 
4 4 4 3 4 19 
5 4 4 4 4 21 
5 5 4 5 5 24 
3 3 3 3 5 17 
3 4 4 4 4 19 
4 4 4 4 3 19 
4 4 4 3 4 19 
3 3 3 5 5 19 
3 3 4 4 4 18 
3 3 5 3 3 17 
5 3 5 3 3 19 
5 3 5 5 5 23 
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5 5 4 4 5 23 
5 5 5 5 5 25 
4 5 5 5 5 24 
5 5 5 4 4 23 
5 5 5 5 5 25 
5 5 4 5 5 24 
5 3 5 5 5 23 
4 5 5 5 5 24 
5 5 4 5 5 24 
3 3 5 3 3 17 
3 4 4 4 3 18 
5 5 3 3 3 19 
3 4 4 4 3 18 
3 4 4 3 3 17 
3 3 5 5 5 21 
4 3 4 4 4 19 
3 4 4 4 4 19 
3 5 5 5 5 23 
3 5 5 5 5 23 
4 4 4 4 5 21 
3 4 4 3 4 18 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 5 4 21 
4 5 4 4 5 22 
4 4 4 5 4 21 
4 4 4 4 3 19 
5 3 5 5 5 23 
5 4 4 5 5 23 
5 5 5 5 5 25 
3 5 5 5 5 23 
5 5 4 5 5 24 
5 5 5 5 5 25 
4 4 5 4 4 21 
4 5 5 5 5 24 
3 5 5 5 5 23 
5 5 5 3 5 23 
5 5 5 5 4 24 
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religius1 religius2 religius3 religius4 religius5 ttlreligius 
5 5 5 4 5 24 
5 4 4 5 5 23 
5 5 5 3 5 23 
5 5 5 5 5 25 
5 5 5 5 5 25 
5 5 4 5 4 23 
5 5 5 5 5 25 
5 3 3 5 5 21 
5 5 5 5 5 25 
5 5 5 5 3 23 
4 4 3 4 4 19 
4 4 4 3 4 19 
5 4 5 5 5 24 
4 4 4 5 4 21 
4 3 4 4 4 19 
4 4 4 5 4 21 
3 4 4 4 4 19 
4 4 4 4 4 20 
4 4 5 4 4 21 
4 4 4 3 4 19 
3 3 4 3 3 16 
3 3 4 3 3 16 
3 3 3 5 5 19 
4 4 4 3 3 18 
4 4 4 3 3 18 
4 4 4 3 3 18 
3 3 3 5 5 19 
3 3 4 5 3 18 
3 5 5 3 3 19 
3 3 5 5 3 19 
5 3 5 5 5 23 
5 5 4 5 5 24 
5 5 5 5 5 25 
4 5 5 4 5 23 
5 5 5 4 4 23 
5 5 5 5 5 25 
5 5 4 5 5 24 
5 3 5 5 5 23 
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4 5 5 5 5 24 
5 5 4 5 5 24 
3 3 5 3 3 17 
3 3 4 3 3 16 
5 5 3 3 3 19 
3 3 3 3 3 15 
3 3 3 3 3 15 
3 3 5 5 5 21 
4 3 3 4 4 18 
3 4 3 4 4 18 
3 3 5 5 3 19 
3 5 5 3 3 19 
4 4 4 4 5 21 
3 4 4 4 4 19 
4 3 4 4 4 19 
4 5 4 4 4 21 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 5 4 21 
4 5 4 4 4 21 
4 4 4 5 4 21 
4 4 3 4 4 19 
5 4 5 5 5 24 
5 5 4 5 5 24 
5 5 5 5 5 25 
3 5 5 5 5 23 
5 5 4 5 5 24 
3 5 3 5 5 21 
4 4 5 4 5 22 
4 5 5 4 4 22 
3 3 5 5 5 21 
5 5 5 5 5 25 
5 5 5 5 5 25 
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Lampiran 11 
 
Jadwal Penelitian 
No 
Bulan Oktober Novembe
r 
Desember Januari Febuari Maret April Mei 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
 
x 
 
x 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                        
2 Konsultasi  x x       x x   x x x     x x x          
3 Revisi 
Proposal 
             x x x     x x x          
4 Pengumpula
n Data 
                    x x           
5 Analisis data                       x x         
6 Penulisan 
Akhir 
Naskah 
Skripsi 
              
  
      x x         
7 Pendaftaran 
Munaqasah 
               
 
 
 
         x      
8 Munaqasah                              x   
9 Revisi 
Skripsi 
                  
  
         x x  
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